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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Ngunut, tepatnya di Jl. 
Recobarong, Desa Ngunut, Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung. Cikal 
bakal berdirinya SMP Negeri 1 Ngunut bermula pada tahun 1962 ketika Bapak 
Moch. Ambijah selaku ketua Panitia Pengadaan Gedung Sekolah Tingkat SMP di 
Kecamatan Ngunut membeli sebidang tanah milik orang Cina bernama Lie Kim 
Liong. Melalui sebidang tanah dengan luas 5.665 m
2
 tersebut, Pak Ambijah 
berencana membangun sebuah gedung sekolah di sana atas usul dari Gubernur 
Provinsi Jawa Timur. 
Proses pembangunan gedung berlangsung selama kurang lebih empat 
tahun. Selanjutnya, dengan turunnya surat keputusan dari kepala Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan  Provinsi Jawa Timur pada tanggal 18 Januari 1964 
tentang izin pendirian SMP Negeri 1 Ngunut, maka telah resmi berdiri SMP 
Negeri 1 Ngunut. Berhubung pembangunan belum selesai maka pelaksanaan 
KBM dilaksanakan di Gedung Pabrik Gula Kunir yang terletak di Desa 
Kaliwungu Kecamatan Ngunut. Karena belum ada guru dan tenaga administrasi 
maka sesuai SK Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur, SMP Negeri 2 
Tulungagung ditunjuk sebagai filial untuk membantu kelancaran pelaksanaan 
belajar mengajar. Dua tahun kemudian, setelah pembangunan gedung selesai 
pelaksanaan KBM dipindah ke gedung milik sendiri.  
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Sekolah Menengah Pertama ini memiliki daya tarik tersendiri yang 
mampu menarik banyak siswa untuk bersekolah di sini. Selain karena tenaga 
pendidiknya yang mumpuni sekolah ini juga memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai, seperti aula, perpustakaan, laboratorium, taman, gazebo dan masih 
banyak lagi. Setelah lama berkembang, Sekolah Menengah Pertama yang sering 
disebut dengan SNESA ini, juga memberikan wadah bagi siswa-siswinya untuk 
menyalurkan bakatnya melalui ekstrakurikuler. Berbagai kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut diantaranya yaitu, drumband, pramuka, remas, sepak bola dan lain-lain. 
Melalui wadah tersebut, SNESA mampu menelurkan siswa-siswi unggul. 
Bukan hanya unggul di bidang akademik saja, tetapi juga unggul dibidang non-
akademik. Oleh karena itulah, SMP ini termasuk ke dalam jajaran Sekolah 
Menengah Pertama yang maju dan unggul di wilayah Ngunut. 
 
2. Deskripsi Data Pra Lapangan 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan persiapan-persiapan 
yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. Termasuk di dalamnya yaitu 
mengadakan studi pendahuluan di lokasi penelitian, SMP Negeri 1 Ngunut. Hal 
ini dilakukan agar penelitian dapat berjalan dengan lancar dan mendapatkan hasil 
yang baik. Berkaitan dengan hal tersebut, tepatnya pada hari Kamis tanggal 23 
Januari 2020 peneliti datang ke SMP Negeri 1 Ngunut untuk meminta izin 
melakukan penelitian di sekolah tersebut. Peneliti selanjutnya menyerahkan surat 
izin mengadakan penelitian kepada Wakil Kepala SMP Negeri 1 Ngunut. Bapak 
Budi Setyanto, S.Pd. selaku Wakil Kepala Sekolah menyambut niat baik peneliti 
untuk melaksanakan penelitian. Beliau mengizinkan peneliti untuk melaksanakan 
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penelitian pada awal bulan Februari mendatang, kemudian menyarankan peneliti 
untuk konfirmasi terlebih dahulu dengan guru mata pelajaran matematika. 
Pada hari Senin, tepatnya tanggal 3 Februari 2020 peneliti menemui guru 
mata pelajaran matematika kelas VIII yaitu Ibu Marganingsih, S.Pd untuk 
melakukan diskusi mengenai rencana pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 1 
Ngunut. Peneliti memberikan gambaran mengenai proses penelitian yang akan 
dijalankan kepada Bu Marga. Selanjutnya peneliti juga menyampaikan bahwa 
akan ada dua kali pengambilan data yang akan diperoleh melalui angket, tes dan 
wawancara.  
Pada pengambilan data pertama yaitu melalui angket, peneliti akan 
membagikan angket tersebut kepada satu kelas sebagai subjek terpilih untuk 
dilihat AQ dari masing-masing siswa. Dari hasil AQ siswa tersebut selanjutnya 
akan diambil 3 subjek untuk dilakukan tes pemecahan masalah dan wawancara. 
Selanjutnya, pengambilan data yang kedua yaitu tes dan wawancara pada 
pelaksanannya nanti peneliti berencana untuk mengadakannya di luar kelas (di 
Masjid SNESA) agar tidak mengganggu proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung di kelas. 
Setelah berdiskusi dengan guru mata pelajaran matematika, peneliti 
memutuskan untuk mengadakan penelitian di kelas VIII-I. Adapun jumlah siswa 
kelas VIII-I yaitu 30 siswa dengan kemampuan yang heterogen. Bu Marga 
menyampaikan bahwa jadwal pelajaran matematika di kelas tersebut yaitu pada 
hari Rabu jam ke 7-8 dan hari Senin jam ke 3-5. Peneliti disarankan untuk 
mengambil data pada hari Rabu tepatnya pada jam ke 7-8. 
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3. Pelaksanaan Lapangan 
Berdasarkan teknik pengumpulan data, terdapat tiga bentuk data yang akan 
diambil dalam penelitian ini yaitu data hasil angket ARP, data hasil tes 
pemecahan masalah matematika dan data hasil wawancara. Hasil dari ketiga data 
tersebut yang selanjutnya digunakan peneliti untuk menggali informasi tentang 
trajectory berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematika. 
Agar sampai pada informasi tersebut hal pertama yang dilakukan peneliti 
pada tahap ini yaitu memulainya dengan melakukan kegiatan penelitian yakni 
pengisian angket Adversity Response Profile (ARP) oleh siswa kelas VIII-I. 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 5 Februari 2020. 
Pada saat itu bertepatan dengan jadwal pelajaran matematika. Berdasarkan arahan 
dari guru mata pelajaran, peneliti diberi kesempatan untuk menggunakan 2 jam 
pelajaran penuh pada jam ke 7-8 atau jam 11.40-13.10 WIB. 
Pada pukul 11.30, sebelum memasuki kelas peneliti mempersiapkan 
terlebih dahulu lembar angket yang akan dibagikan kepada seluruh siswa kelas 
VIII-I. Selain itu, peneliti juga menemui Bu Marga untuk melaporkan kegiatan 
penelitian yang akan dilakukan pada hari ini. Setelah waktu menunjukkan pukul 
11.40 WIB, peneliti bersama Bu Marga segera menuju ruang kelas VIII-I.  
Sebelum penelitian dimulai, Bu Marga memperkenalkan dan 
mempersilahkan peneliti untuk menyampaikan maksud dan tujuan peneliti datang 
ke SNESA. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan kedatangannya yakni 
untuk mengadakan tes AQ. Peneliti juga menyampaikan bahwa penelitian ini 
tidak akan berpengaruh terhadap nilai pelajaran matematika masing-masing siswa. 
Setelah pemberian penjelasan tersebut peneliti membagikan angket Adversity 
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Response Profile (ARP) kepada 30 siswa kelas VIII-I. Peneliti memberi 
kesempatan kepada 30 siswa tersebut untuk mengisi angket ARP selama 60 menit.  
Dari hasil pengisian angket selanjutnya akan dihitung skor masing-masing 
siswa untuk menentukan siswa mana saja yang berkarakteristik quitter, camper 
dan climber. Dari masing-masing karakteristik tersebut kemudian diambil masing-
masing 1 subjek penelitian sehingga jumlah total adalah 3 subjek penelitian. 
ketiga subjek tersebut akan dipilih oleh peneliti untuk kegiatan penelitian 
selanjutnya.  
Setelah didapat 3 subjek berdasarkan tes AQ, penelitian dilanjutkan 
dengan tes pemecahan masalah matematika. Penelitian tersebut dilaksanakan pada 
hari Senin tanggal 10 Februari 2020 pada jam pelajaran ke 3-4. Sebelum 
melaksanakan tes, peneliti mengingatkan kembali mengenai materi SPLDV. 
Setelah siswa merasa lebih paham dan mampu mengingat kembali dengan materi 
tersebut, peneliti memberikan soal yang telah divalidasi oleh 2 dosen ahli dan 1 
guru mata pelajaran matematika. Peneliti memberikan arahan mengenai cara 
pengerjaan soal. Dalam tes tersebut terdapat 4 soal, dan soal-soal tersebut tidak 
terlepas dari materi yang telah disampaikan oleh peneliti. Peneliti memberikan 
alokasi waktu 2 jam pelajaran (80 menit) untuk mengerjakan soal. 
Selanjutnya, setelah ketiga siswa tersebut selesai mengerjakan tes 
pemecahan masalah, memasuki jam istirahat peneliti melanjutkannya dengan 
melakukan wawancara. Wawancara yang dilakukan tidak terlepas dari proses 
pengerjaan siswa dalam mengerjakan tes pemecahan masalah matematika. Ketika 
melakukan wawancara peneliti menggunakan alat perekam, mencatat hal penting 
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yang didapat dari wawancara dan mendokumentasikannya agar data yang 
diperoleh menjadi lebih lengkap. 
 
B. Analisis Data  
1. Data Angket Adversity Response Profile (ARP) 
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan cara memberikan angket 
Adversity Response Profile (ARP) kepada seluruh siswa kelas VIII-I yang 
berjumlah 30 siswa. Pada angket tersebut terdapat 30 peristiwa yang mengandung 
hambatan atau kesulitan (yang bertanda −), masing-masing peristiwa disertai 
dengan dua pertanyaan. Untuk kedua pertanyaan yang mengikuti setiap peristiwa, 
siswa diminta untuk melingkari salah satu angka 1 hingga 5 yang menjadi 
jawaban siswa. 
Berdasarkan hasil analisis pengisisan angket ARP, diperoleh skor AQ 
siswa yang selanjutnya akan membantu peneliti untuk mengkategorikan 30 siswa 
ke dalam karakteristiknya masing-masing. Ada tiga karakteristik seseorang 
berdasarkan skor AQ yang diperolehnya, yaitu quitter, camper dan climber.   Data 
persentase perolehan skor AQ siswa kelas VIII-I disajikan pada Tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Hasil Persentase Kategori Perolehan Skor AQ 
Kategori Skor AQ Banyak Siswa Persentase (%) 
Quitter  2 6,67 
Peralihan Quitter ke 
Camper 
1 3,33 
Camper  19 63,33 
Peralihan Camper ke 
Climber 
5 16,67 
Climber  3 10 
Jumlah  30 100 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.1 dari 30 siswa kelas VIII-I SMP Negeri 1 
Ngunut, ditemukan bahwa kategori siswa quitter sejumlah 2 anak, kategori siswa 
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camper sejumlah 19 anak dan kategori siswa climber sejumlah 3 anak. Selain itu 
ditemukan pula siswa dengan kategori peralihan dari quittter ke camper yaitu 
sejumlah 1 anak, dan peralihan dari camper ke climber sejumlah 5 anak. Adapun 
berdasarkan data persentase siswa di atas diperoleh dari data hasil pengisian 
angket Adversity Response Profile (ARP) siswa yang disajikan pada Tabel 4.2 
berikut. 
Tabel 4.2 Data Hasil Pengisian Angket ARP dan Kategori Siswa 
Berdasarkan Skor AQ 
No. Nama (Inisial) Skor AQ Kategori Skor AQ 
1. AADM 166 Climber  
2. ANS 137 Peralihan Camper ke Climber 
3. ATSB 130 Camper 
4. ASF 94 Peralihan Quitter ke camper 
5. ADAS 131 Camper  
6. ADY 131 Camper  
7. APA 169 Climber 
8. APBC 129 Camper 
9. CDOW 131 Camper 
10. DYP 116 Camper 
11. EBW 137 Peralihan Camper ke Climber 
12. FAB 126 Camper 
13. FYP 125 Camper 
14. FW 143 Peralihan Camper ke Climber 
15. FS 120 Camper 
16. IA 127 Camper 
17. JS 117 Camper 
18. MNTK 122 Camper 
19. MAA 147 Peralihan Camper ke Climber 
20. MFZ 123 Camper 
21. NDJA 122 Camper 
22. PIL 123 Camper 
23. PMC 172 Climber 
24. RCP 130 Camper 
25. RR 59 Quitter 
26. SML 133 Camper 
27. SZJ 141 Peralihan Camper ke Climber 
28. SL 124 Camper 
29. TAS 54 Quitter  
30. WPA 119 Camper  
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Berdasarkan hasil pengisian angket ARP, dari masing-masing karakteristik 
diambil satu subjek penelitian. Pengambilan subjek ini berdasarkan pada hasil 
skor pengisian angket ARP yang nilainya tertinggi, selain itu juga berdasarkan 
atas pertimbangan dari guru mata pelajaran matematika yang notabene sering 
melihat keseharian siswa di kelas. Berikut ketiga subjek terpilih berdasarkan hasil 
Skor AQ. 
Tabel 4.3 Subjek Penelitian 
No. Nama (Inisial) Skor AQ Kategori Skor AQ 
1. PMC 172 Climber 
2. ATSB 130 Camper 
3. RR 59 Quitter 
 
 
2. Hasil Tes dan Wawancara Subjek 
Setelah selesai melaksanakan tes pemecahan masalah, peneliti kemudian 
melakukan analisis terhadap jawaban siswa. Respon hasil jawaban siswa yang 
bermacam-macam tersebut dipertimbangkan berdasarkan penggolongan 
karakteristik AQ yang dimiliki siswa.  Berikut merupakan hasil tes beserta 
wawancara kepada subjek penelitian : 
a. PMC (Subjek Climber) 
1) Hasil tes pemecahan masalah dan wawancara soal nomor 1 berdasarkan 
tahapan trajectory berpikir siswa : 
a) Identifikasi Masalah (IM) 
Jawaban tertulis dari subjek PMC ditunjukkan pada Gambar 4.1.a sebagai 
berikut : 
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Gambar 4.1.a Hasil Tes PMC Soal Pertama Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.1.a di atas, PMC mampu menuliskan 
informasi dari soal berupa apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
dengan lengkap dan benar (PMCS1.L1.1 dan PMCS1.L2.1). PMC juga mampu 
menafsirkan informasi pada soal dengan memisalkan variabel 𝑥 untuk umur ayah 
dan variabel 𝑦 untuk umur Haris (PMCS1.L3.1). Hasil analisis ini didukung oleh 
hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan PMC, sebagai 
berikut : 
P  : “Apakah kamu sering menjumpai dan menyelesaikan   
permasalahan seperti soal nomor 1 ini?”. 
PMC : “Belum pernah kak”. 
P : ”Tapi kamu paham kan dengan maksud soalnya?”. 
PMC : ”Paham kak”. 
P : “Coba kalau paham, kamu sebutkan apa saja yang  
diketahui pada soal?”. 
PMC : “Yang diketahui adalah selisih umur Ayah dan Haris 26  
tahun, sama lima tahun yang lalu jumlah umur keduanya 
34 tahun”. 
P : “Kemudian apa yang ditanyakan?”. 
PMC : “Umur Ayah dan Haris dua tahun yang akan datang”. 
P : “Kemudian untuk mempermudah kamu menyelesaikannya  
apa yang kamu lakukan?”. 
PMC : “Saya misalkan 𝑥 itu umur Ayah dan 𝑦 itu umur Haris  
kak”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, PMC mengatakan bahwa belum 
pernah menjumpai soal yang demikian (PMC.JIM1). Namun PMC paham akan 
maksud soal tersebut (PMC.JIM2), hal ini menunjukkan bahwa PMC dapat 
PMC.JIM1 
PMC.JIM2 
PMC.JIM3 
PMC.JIM4 
PMC.JIM5 
PMCS1.L1.1 
PMCS1.L2.1 
PMCS1.L3.1 
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menghubungkan informasi pada soal dengan pengetahuan yang ia peroleh 
sebelumnya. Selain itu, PMC juga mampu menyebutkan apa saja yang diketahui 
dalam soal serta dapat menentukan apa yang ditanyakan pada soal dengan benar 
(PMC.JIM3 dan PMC.JIM4). Selanjutnya, PMC juga mampu menafsirkan 
informasi pada soal dengan memisalkan variabel 𝑥 untuk umur ayah dan variabel 
𝑦 untuk umur Haris (PMC.JIM5). 
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara terhadap subjek 
PMC dapat diketahui bahwa PMC mampu mengumpulkan informasi yang 
terdapat pada soal dengan baik dengan menyebutkan secara lengkap dan tepat apa 
saja yang diketahui dan menentukan apa yang ditanyakan dengan benar. PMC 
juga mampu menafsirkan informasi dengan menuliskan pemisalan agar 
selanjutnya lebih mudah membuat model matematika dari apa yang diketahui. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek PMC mampu 
mengidentifikasi masalah dengan baik. 
b) Merencanakan Penyelesaian (MP) 
Jawaban tertulis dari subjek PMC ditunjukkan pada Gambar 4.2.a sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.2.a Hasil Tes PMC Soal Pertama Merencanakan Penyelesaian 
Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.2.a di atas, PMC mampu 
menyederhanakan permasalahan dan menyusunnya ke dalam model matematika. 
Berdasarkan identifikasi terhadap apa yang diketahui dalam soal ia menuliskan 
PMCS1.L4.1 
PMCS1.L5.1 
PMCS1.L6.1 
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model matematikanya pada permasalahan pertama (PMCSI.L4.1). Kemudian 
dilanjutkan pada permasalahan kedua  (PMCSI.L5.1). Untuk permasalahan yang 
kedua ini, PMC juga mampu menggunakan penalarannya dalam mengubah apa 
yang diketahui menjadi model matematika. Selanjutnya apa yang ia tuliskan 
sebelumnya dapat ia jabarkan hingga menemukan model matematika 
permasalahan kedua  (PMCSI.L6.1). Hasil analisis ini didukung oleh hasil 
cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan PMC, sebagai berikut : 
P  : “Sebelum menyelesaikan permasalahan apa rencanamu 
dengan hasil identifikasimu sebelumnya?”. 
PMC : “Saya membuat model matematika dari yang diketahui  
tadi kak, misalnya yang pertama saya modelkan dengan 
x-y=26”. 
P : ”Kalau untuk permasalahan kedua kamu buat model  
matematikanya seperti apa?”. 
PMC : ”Kan lima tahun yang lalu, jadi x-nya saya kurangi 5 y- 
nya juga saya kurangi 5 kemudian dijumlahkan, hasilnya 
kan 34 ”. 
P : “Kemudian apakah cukup sampai di situ saja?”. 
PMC : “Tidak kak, saya jabarkan nanti dapatnya x+y=44”. 
P : “Oke, setelah menemukan kedua model matematikannya  
rencananya kamu mau menyelesaikan dengan metode 
apa?”. 
PMC : “Mau pakai metode gabungan kak”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas pada tahap perencanaan 
penyelesaian PMC dapat membuat rencana penyelesaian dengan baik. Yaitu 
dengan menyederhanakan permasalahan ke dalam model matematika. Pada 
permasalahan pertama PMC  dapat membuat model matematikanya dengan tepat 
(PMC.JMP1). Sedangkan pada permasalahan kedua, PMC dapat menggunakan 
penalarannya dengan baik, ia dapat menunjukkan bagaimana prosesnya 
mendapatkan model matematika pada permasalahan kedua (PMC.JMP2 dan 
PMC.JMP3). Begitupun setelah menuliskan kedua persamaan ke dalam model 
matematika, dengan yakin PMC mengatakan bahwa akan menggunakan metode 
PMC.JMP1 
PMC.JMP2 
PMC.JMP3 
PMC.JMP4 
82 
 
 
 
gabungan untuk mencari himpunan penyelesaian dari kedua persamaan 
(PMC.JMP4). 
Sehingga berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek PMC dapat menggunakan penalarannya dengan baik 
ketika sampai pada tahap perencanaan penyelesaian. Selain itu melalui identifikasi 
permasalahan sebelumnya ia juga dapat menyederhanakanya dengan membuat 
model matematikanya dengan benar. Kemudian dengan yakin ia juga 
menyebutkan strategi yang dianggapnya mudah untuk menyelesaikan 
permasalahan. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa PMC mampu melakukan tahap 
perencanaan penyelesaian dengan baik. 
c) Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (SR) 
Jawaban tertulis dari subjek PMC ditunjukkan pada Gambar 4.3.a sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.3.a Hasil Tes PMC Soal Pertama Menyelesaikan Masalah  
Sesuai Rencana 
Berdasarkan hasil tes pada gambar di atas, PMC mampu melaksanakan 
strategi yang telah direncanakan dengan melakukan perhitungan untuk menentuan 
nilai 𝑦 (PMCS1.L7.1). Ia memilih menggunakan metode eliminasi untuk 
menentukan nilai 𝑦, yakni dengan mengeliminasi nilai 𝑥. Sedangkan untuk 
PMCS1.L7.1 
PMCS1.L8.1 
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menentukan nilai 𝑥 ia memilih menggunakan metode substitusi, yakni dengan 
mensubstitusikan nilai 𝑦 yang diperoleh sebelumnya (PMCS1.L8.1). Hasil 
analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan PMC, sebagai berikut : 
P  : “Apa alasan kamu menggunakan metode gabungan untuk  
mencari nilai x dan y ?”. 
PMC : “Lebih mudah kak kalau pakai metode gabungan”. 
P : ”Oke, kamu bisa jelaskan prosesnya ke kakak?”. 
PMC : ”Bisa kak, jadi untuk mendapatkan nilai y saya pakai  
metode eliminasi dulu kan dapat y=9 setelah itu nilai y 
saya substitusikan ke persamaan pertama kak jadi nanti 
saya dapatkan nilai x=35”. 
P : “Kemudian apakah cukup sampai disitu saja?”. 
PMC : “Belum kak, kan yang ditanyakan umur mereka dua tahun  
yang akan datang jadi harus ditambahkan 2 nanti”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, PMC dapat menyelesaikan 
masalah sesuai rencana pada tahap sebelumnya. Ia mampu mengajukan alternatif 
solusi pemecahan masalah berdasarkan informasi pada soal, serta mampu 
menjelaskan alasannya menggunakan  alternatif tersebut (PMC.JSR1). PMC juga 
mampu menjelaskan langkah demi langkah pelaksanaan strategi yang ia pilih 
walaupun secara garis besarnya saja (PMC.JSR2 dan PMC.JSR3). 
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek PMC mampu merencanakan dan menjalankan strategi yang ia pilih 
untuk memecahkan soal. PMC mampu menuliskan dan menjelaskan proses 
pelaksanaan strategi dengan baik serta lancar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
PMC mampu melakukan tahap strategi pemecahan masalah dengan baik. 
d) Memeriksa Kembali (MK) 
Jawaban tertulis dari subjek MPC ditunjukan pada Gambar 4.4.a sebagai 
berikut : 
PMC.JSR1 
PMC.JSR2 
PMC.JSR3 
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Gambar 4.4.a Hasil Tes PMC Soal Pertama Memeriksa Kembali 
Berdasarkan Gambar 4.4.a di atas, PMC mampu memeriksa ulang 
jawabannya apakah sudah benar atau belum (PMCS1.L9.1). PMC juga mampu 
menemukan jawaban atas permasalahan yang diberikan dengan benar 
(PMCS1.L10.1). Selain itu, ia juga mampu menarik kesimpulan dari proses 
pemecahan masalah yang dilakukan dengan menuliskan hasil akhirnya bahwa 
umur Ayah dan Haris dua tahun yang akan datang adalah 37 tahun dan 11 tahun 
(PMCS1.L11.1). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan PMC, sebagai berikt : 
P  : “Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?”. 
PMC : “Iya saya yakin dengan jawaban saya kak”. 
P : ”Bagaimana cara kamu membuktikannya?”. 
PMC : ”Saya cek dengan mensubstitusikan nilai x dan y ke salah  
satu persamaan kak, dan setelah saya cek ternyata kdua 
ruas nilainya sama berarti nilai x dan y sudah terbukti 
benar ”. 
P : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil  
pemecahan masalah ini?”. 
PMC : “Kesimpulannya umur Ayah dan Haris dua tahun yang  
akan datang adalah umur Ayah 37 tahun dan umur 
Haris 11 tahun”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, PMC meyakini bahwa jawaban 
yang diperoleh sudah benar (PMC.JMK1). Ia mampu melakukan pemeriksaan 
ulang terhadap proses pemecahan masalah apakah jawaban yang ditentukan sudah 
terbukti benar atau belum (PMC.JMK2). Setelah jawaban yang ditentukan sudah 
PMCS1.L9.1 
PMCS1.L11.1 
PMCS1.L10.1 
PMC.JMK1 
PMC.JMK2 
PMC.JMK3 
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selesai, selanjutnya PMC mampu menarik kesimpulan dari keseluruhan proses 
pemecahan masalah (PMC.JMK3). Sehingga dari analisis hasil tes dan wawancara 
di atas dapat disimpulkan bahwa PMC mampu melakukan tahap memeriksa 
kembali dengan baik. 
2) Hasil tes pemecahan masalah dan wawancara soal nomor 2 berdasarkan 
tahapan trajectory berpikir siswa : 
a) Identifikasi Masalah (IM) 
Jawaban tertulis dari subjek PMC ditunjukkan pada Gambar 4.1.b sebagai 
berikut : 
 
 
 
Gambar 4.1.b Hasil Tes PMC Soal Kedua Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.1.b di atas, PMC mampu menuliskan 
informasi dari soal berupa apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
dengan lengkap dan benar (PMCS1.L1.2 dan PMCS1.L2.2). PMC juga mampu 
menafsirkan informasi pada soal dengan memisalkan variabel 𝑥 untuk kambing 
dan variabel 𝑦 untuk ayam (PMCS1.L3.2). Hasil analisis ini didukung oleh hasil 
cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan PMC, sebagai berikut : 
P : ”Apakah kamu paham dengan maksud soalnya?”. 
PMC : ”Paham kak”. 
P : “Coba kalau paham, kamu sebutkan apa saja yang  
diketahui pada soal?”. 
PMC : “Yang diketahui adalah kambing dan ayam sebanyak 13  
ekor, terus jumlah kaki hewan tersebut 32 buah”. 
P : “Kemudian apa yang ditanyakan?”. 
PMCSI.L1.2 
PMCSI.L2.2 
PMCSI.L3.2 
PMC.JIM1 
PMC.JIM2 
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PMC : “Jumlah kambing dan ayam masing-masing kak”. 
P : “Kemudian untuk mempermudah kamu menyelesaikannya  
apa yang kamu lakukan?”. 
PMC : “Saya misalkan 𝑥 itu kambing dan 𝑦 itu ayam kak”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, PMC mengatakan paham akan 
maksud soal tersebut (PMC.JIM1). PMC mampu menyebutkan apa saja yang 
diketahui dalam soal serta dapat menentukan apa yang ditanyakan pada soal 
dengan benar (PMC.JIM2 dan PMC.JIM3). Selanjutnya, PMC juga mampu 
menafsirkan informasi pada soal dengan memisalkan variabel 𝑥 untuk kambing 
dan variabel 𝑦 untuk ayam (PMC.JIM4). 
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara terhadap subjek 
PMC dapat diketahui bahwa PMC mampu mengumpulkan informasi yang 
terdapat pada soal dengan baik dengan menyebutkan secara lengkap dan tepat apa 
saja yang diketahui dan menenentukan apa yang ditanyakan dengan benar. PMC 
juga mampu menafsirkan informasi dengan menuliskan pemisalan agar 
selanjutnya lebih mudah membuat model matematika dari apa yang diketahui. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek PMC mampu 
mengidentifikasi masalah dengan baik. 
b) Merencanakan Penyelesaian (MP) 
Jawaban Tertulis dari subjek PMC ditunjukkan pada gambar 4.2.b sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.2.b Hasil Tes PMC Soal Kedua Merencanakan Penyelesaian 
PMC.JIM3 
PMC.JIM4 
PMCS1.L4.2 
PMCS1.L5.2 
87 
 
 
 
Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.2.b di atas, PMC mampu 
menyederhanakan permasalahan dan menyusunnya ke dalam model matematika. 
Berdasarkan identifikasi terhadap apa yang diketahui dalam soal ia menuliskan 
model matematikanya pada permasalahan pertama (PMCSI.L4.2).  Kemudian 
dilanjutkan pada permasalah yang kedua (PMCSI.L5.2). Hasil analisis ini 
didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
PMC, sebagai berikut : 
P  : “Sebelum menyelesaikan permasalahan apa rencanamu  
dengan hasil identifikasimu sebelumnya?”. 
PMC : “Saya membuat model matematika dari yang diketahui  
tadi kak, misalnya yang pertama saya modelkan dengan 
x+y=13”. 
P : ”Kalau untuk permasalahan kedua kamu buat model  
matematikanya seperti apa?”. 
PMC : ”4x+2y=32 gitu kak ”. 
P : “Bisa kamu jelaskan dapatnya persamaan itu dari  
mana?”. 
PMC : “Gini kak, kan yang diketahui jumlah kaki hewan  
semuanya ada 32, jadi saya asumsikan dengan jumlah 
kaki kambing kan 4 terus jumlah kaki ayam kan 2 jadi 
nanti persamaan menjadi 4x+2y=32”. 
P : “Oke seperti itu ya berarti, kemudian setelah menemukan  
kedua model matematikannya rencananya kamu mau 
menyelesaikan dengan metode apa?”. 
PMC : “Mau pakai metode gabungan kak”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, pada tahap perencanaan 
penyelesaian PMC dapat membuat rencana penyelesaian dengan baik. PMC dapat 
menyederhanakan permasalahan ke dalam model matematika dengan tepat 
(PMC.JMP1 & PMC.JMP2). Selain itu PMC juga bisa menjelaskan mengenai 
penalarannya menerjemahkan setiap permasalahan (PMC.JMP3). Ia juga yakin 
akan lebih mudah menyelesaikan permasalahan tersebut dengan metode gabungan 
(PMC.JMP4). 
PMC.JMP1 
PMC.JMP2 
PMC.JMP3 
PMC.JMP4 
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Dari hasil analisis terhadap jawaban hasil tes dan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek PMC dapat menggunakan penalarannya dengan baik. 
Melalui identifikasi permasalahan sebelumnya ia juga dapat menyederhanakannya 
dengan membuat model matematikanya dengan benar. Kemudian dengan yakin ia 
juga menyebutkan strategi yang dianggapnya mudah untuk menyelesaikan 
permasalahan. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa PMC 
mampu melakukan tahap perencanaan penyelesaian dengan baik. 
c) Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (SR) 
Jawaban tertulis dari subjek PMC ditunjukkan pada Gambar 4.3.b sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.3.b Hasil Tes PMC Soal Kedua Menyelesaikan Masalah Sesuai 
Rencana 
Berdasarkan hasil tes pada gambar di atas, PMC mampu melaksanakan 
strategi yang telah direncanakan pada tahap sebelumnya dengan baik. PMC dapat 
mencari nilai 𝑥 dan 𝑦 dengan tepat yakni dengan metode gabungan. Ia 
menggunakan metode eliminasi untuk mendapatkan nilai 𝑥 (PMCS1.L6.2). 
Kemudian, dari perolehan nilai 𝑥 tersebut ia substitusikan ke persamaan pertama 
sehingga ia mendapatkan nilai 𝑦 yang dicarinya (PMCS1.L7.2). Hasil analisis ini 
didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan PMC, 
sebagai berikut : 
 
PMCS1.L6.2 PMCS1.L6.2 
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P  : “Apa alasan kamu menggunakan metode gabungan untuk  
mencari nilai x dan y ?”. 
PMC : “Lebih mudah kak kalau pakai metode gabungan”. 
P : ”Apakah kamu bisa jelaskan prosesnya ke kakak?”. 
PMC : ”Bisa kak, jadi untuk mendapatkan nilai x saya pakai  
metode eliminasi dulu kan dapat x=3 setelah itu nilai x 
saya substitusikan ke persamaan pertama kak jadi nanti 
saya dapatkan nilai y=10”. 
P : “Apakah kamu dapat memastikan bahwa setiap langkah  
yang kamu lakukan benar?”. 
PMC : “Bisa kak, dicek dengan mensubstitusikan nilai x sama y  
nye ke persamaan ini”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, PMC dapat menyelesaikan 
masalah sesuai rencana pada tahap sebelumnya. PMC mampu mengajukan 
alternatif solusi pemecahan masalah berdasarkan informasi pada soal, serta 
mampu menjelaskan alasannya menggunakan alternatif tersebut (PMC.JSR1). Ia 
juga mampu menjelaska langkah demi langkah pelaksanaan strategi dengan baik 
(PMC.JSR2). Selain itu PMC juga bisa memastikan bahwa setiap langkah yang 
dilaluinya adalah benar (PMC.JSR3). 
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek PMC mampu merencanakan dan menjalankan strategi yang ia pilih 
untuk memecahkan soal walaupun tidak secara detail menjelaskannya. PMC 
mampu menuliskan dan menjelaskan proses pelaksanaan strategi dengan baik 
serta lancar. Serta dapat memastikan bahwa penyelesaian yang ia temukan 
merupakan jawaban yang benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa PMC mampu 
melakukan tahap strategi pemecahan masalah dengan baik. 
d) Memeriksa Kembali (MK) 
Jawaban tertulis dari subjek PMC ditunjukkan pada Gambar 4.4.b sebagai 
berikut : 
PMC.JSR1 
PMC.JSR2 
PMC.JSR3 
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Gambar 4.4.b Hasil Tes PMC Soal Kedua Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar di atas, PMC mampu memeriksa ulang jawabannya 
apakah sudah benar atau belum, yaitu dengan mensubstitusikan nilai 𝑥 dan 𝑦 yang 
ia peroleh ke dalam salah satu persamaan (PMCS1.L8.2). Selain itu, ia juga 
mampu menarik kesimpulan dari proses pemecahan masalah yang dilakukan 
dengan menuliskan hasil akhirnya bahwa jumlah kambing adalah 3 dan jumlah 
ayam sebanyak 10 (PMCS1.L9.2). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek PMC, sebagai berikut : 
P  : “Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?”. 
PMC : “Iya saya yakin dengan jawaban saya kak”. 
P : ”Bagaimana cara kamu membuktikannya?”. 
PMC : ”Saya cek dengan mensubstitusikan nilai x dan y ke salah  
satu persamaan kak, dan setelah saya cek ternyata kedua 
ruas nilainya sama berarti nilai x dan y sudah terbukti 
benar ”. 
P : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil  
pemecahan masalah ini?”. 
PMC : “Kesimpulannya jumlah kambing 3 dan jumlah ayamnya  
10 kak”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, PMC meyakini bahwa jawaban 
yang diperoleh sudah benar (PMC.JMK1). Ia mampu melakukan pemeriksaan 
ulang terhadap proses pemecahan masalah apakah jawaban yang ditentukan sudah 
terbukti benar atau belum (PMC.JMK2). PMC juga mampu menarik kesimpulan 
dari keseluruhan proses pemecahan masalah (PMC.JMK3). Sehingga dari analisis 
hasil tes dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa PMC mampu 
melakukan tahap memeriksa kembali dengan baik. 
PMCS1.L8.2 
 
PMCS1.L9.2 
 
PMC.JMK1 
PMC.JMK2 
PMC.JMK3 
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3) Hasil tes pemecahan masalah dan wawancara soal nomor 3 berdasarkan 
tahapan trajectory berpikir siswa : 
a) Identifikasi Masalah (IM) 
Jawaban tertulis dari subjek PMC ditunjukkan pada Gambar 4.1.c sebagai 
berikut : 
 
 
Gambar 4.1.c. Hasil Tes PMC Soal Ketiga Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.1.c di atas, PMC mampu menuliskan 
informasi dari soal berupa apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
dengan lengkap dan benar (PMCS1.L1.3 dan PMCS1.L2.3). PMC juga mampu 
menafsirkan informasi pada soal dengan memisalkan variabel 𝑥 untuk jam kerja 
Diana dan variabel 𝑦 untuk jam kerja Ratna (PMCS1.L3.3). Hasil analisis ini 
didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
PMC, sebagai berikut : 
P  : “Apa yang diketahui pada soal?”. 
PMC : “Diana dapat mengerjakan 3 buah tas per hari, Ratna  
dapat mengerjakan 1 lebih banyak dari Diana, jumlah 
jam kerja mereka 16 jam dengan jumlah tas 55 buah”. 
P : ”Kemudian apa yang ditanyakan?”. 
PMC : ”Jam kerja Diana dan Ratna masing-masing kak”. 
P : “Oke, kemudian untuk mempermudah kamu  
menyelesaikannya apa yang kamu lakukan?”.      
PMC : “Saya misalkan 𝑥 itu jam kerjanya Diana dan 𝑦 itu jam  
kerjanya Ratna kak”. 
P : “Kalau kakak minta kamu untuk menyatakan kembali  
permasalahan ini dengan bahasa kamu sendiri bisa?”. 
PMCS1.L1.3 
PMCS1.L3.3 
PMCS1.L2.3 
PMC.JIM1 
PMC.JIM2 
PMC.JIM3 
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PMC : “Bisa kak”. 
P : “Coba kalu bisa kamu jelaskan?”. 
PMC : “Jadi kan, Diana dan Ratna bekerja pada sebuah pabrik  
tas, Diana dapat mengerjakan 3 buah tas per jam 
kemudian Ratna dapat mengerjakan 4 buah tas per jam, 
dalam seharinya mereka menghasilkan 55 tas. Terus 
jumlah jam kerja mereka itu perharinya 16 jam ”. 
 
 Berdasarkan petikan wawancara di atas, PMC mampu menyebutkan apa 
saja yang diketahui dalam soal serta dapat menentukan apa yang ditanyakan pada 
soal dengan benar (PMC.JIM1 & PMC.JIM2). PMC juga mampu menafsirkan 
informasi pada soal dengan memisalkan variabel 𝑥 untuk jam kerja Diana dan 
variabel 𝑦 untuk jam kerja Ratna (PMC.JIM3). Selanjutnya ia juga dapat 
menghubungkan informasi pada soal dengan pengetahuan yang ia peroleh 
sebelumnya (PMC.JIM4). Bahkan dengan lancar ia dapat menyatakan kembali 
permasalahan dengan bahasanya sendiri (PMC.JIM5). 
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara terhadap subjek 
PMC dapat diketahui bahwa PMC mampu mengumpulkan informasi yang 
terdapat pada soal dengan baik dengan menyebutkan secara lengkap dan tepat apa 
saja yang diketahui dan menenentukan apa yang ditanyakan dengan benar. PMC 
juga mampu menafsirkan informasi dengan menuliskan pemisalan agar 
selanjutnya lebih mudah membuat model matematika dari apa yang diketahui. 
Selain itu, ia juga bisa menyatakan permasalahan dengan bahasanya sendiri. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek PMC mampu 
mengidentifikasi masalah dengan baik. 
b) Merencanakan Penyelesaian (MP) 
Jawaban tertulis dari subjek PMC ditunjukkan pada Gambar 4.2.c sebagai 
berikut : 
PMC.JIM4 
PMC.JIM5 
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Gambar 4.2.c Hasil Tes PMC Soal Ketiga Merencanakan Penyelesaian 
Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.2.c di atas, PMC mampu 
menyederhanakan permasalahan dan menyusunnya ke dalam model matematika. 
Berdasarkan identifikasi terhadap apa yang diketahui dalam soal ia menuliskan 
model matematikanya pada permasalahan pertama (PMCSI.L4.3). Kemudian 
dilanjutkan pada permasalahan kedua  (PMCSI.L5.3). Hasil analisis ini didukung 
oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan PMC, sebagai 
berikut : 
P  : “Sebelum menyelesaikan permasalahan apa rencanamu  
dengan hasil identifikasimu sebelumnya?”. 
PMC : “Saya membuat model matematika dari yang diketahui  
tadi kak, misalnya yang pertama saya modelkan dengan 
3x+4y=55”. 
P : ”Kalau untuk permasalahan kedua kamu buat model  
matematikanya seperti apa?”. 
PMC : ”x+y=16 kak ”. 
P : “Untuk menyelesaikannya nanti kamu mau pakai metode  
gabungan lagi atau metode lain?”. 
PMC : “Mau pakai metode gabungan lagi saja kak, lebih mudah  
dan lebih cepat bisa menghemat waktu”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas pada tahap perencanaan PMC 
mampu menggunakan penalarannya dengan baik. PMC dapat menyederhanakan 
permasalahan ke dalam model matematika (PMC.JMP1 & PMC.JMP2). 
selanjutnya ia juga dapat merencanakan mengenai strategi yang dianggapnya 
mudah untuk mendapatkan jawaban benar dengan waktu yang tepat (PMC.JMP3). 
Sehingga berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek PMC dapat menggunakan penalarannya dengan baik 
PMCS1.L4.3 
 
PMCS1.L5.3 
 
PMC.JMP1 
PMC.JMP2 
PMC.JIM3 
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ketika sampai pada tahap perencanaan penyelesaian. Selain itu melalui identifikasi 
permasalahan sebelumnya ia juga dapat menyederhanakanya dengan membuat 
model matematikanya dengan benar. Kemudian dengan yakin ia juga 
menyebutkan strategi yang dianggapnya mudah untuk menyelesaikan 
permasalahan. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa PMC mampu melakukan tahap 
perencanaan penyelesaian dengan baik. 
c) Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (SR) 
Jawaban tertulis dari subjek PMC ditunjukkan pada Gambar 4.3.c sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.3.c Hasil Tes PMC Soal Ketiga Menyelesaikan Masalah  
Sesuai Rencana 
Berdasarkan hasil tes pada gambar di atas, PMC mampu melaksanakan 
strategi yang telah direncanakan dengan melakukan perhitungan untuk menentuan 
nilai 𝑥 (PMCS1.L6.3). Ia memilih menggunakan metode eliminasi untuk 
menentukan nilai 𝑥 tersebut. Untuk mengeliminasi nilai 𝑦 ia mengalikan 
persamaan pertama dengan 1 dan persamaan kedua dengan 4, persamaan baru 
yang terbentuk selanjutnya ia eliminasi 𝑦-nya untuk memperoleh nilai 𝑥.   
Kemudian nilai tersebut ia substitusikan kembali ke persamaan kedua untuk 
memperoleh nilai 𝑦 (PMCS1.L7.3). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan PMC, sebagai berikut : 
 
PMCS1.L6.3 
 PMCS1.L7.3 
 
95 
 
 
 
P  : “Jadi kamu pakai metode eliminasi sama substitusi ya  
untuk menyelesaikan soal ini ?”. 
PMC : “Iya kak, soalnya lebih mudah dan cepat kalau pakai  
metode gabungan”. 
P : ”Oke, kamu bisa jelaskan ke kakak strategi yang kamu  
tempuh menggunakan metode eliminasi untuk 
menentukan nilai x ini?”. 
PMC : ”Bisa kak, jadi untuk persamaan pertamanya saya kalikan  
1 dulu terus persamaan yang kedua saya kalikan 4, habis 
itu kan dapat persamaan baru 3x+4y=44 dan 4x+4y=64 
ini, terus saya eliminasi y-nya, baru dapat nilai x=9”. 
P : “Kemudian untuk mendapatkan nilai y-nya bagaimana?”. 
PMC : “Saya substitusi kan x=9 ke persamaan kedua ini kak, jadi  
nanti dapat nilai y=7”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, PMC dapat menyelesaikan 
masalah sesuai rencana pada tahap sebelumnya. Ia mampu mengajukan alternatif 
solusi pemecahan masalah berdasarkan informasi pada soal, serta mampu 
menjelaskan alasannya menggunakan  alternatif tersebut (PMC.JSR1). PMC juga 
mampu menjelaskan langkah demi langkah pelaksanaan strategi yang ia pilih 
walaupun secara garis besarnya saja (PMC.JSR2 dan PMC.JSR3). 
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek PMC mampu merencanakan dan menjalankan strategi yang ia pilih 
untuk memecahkan soal. PMC mampu menuliskan dan menjelaskan proses 
pelaksanaan strategi dengan baik serta lancar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
PMC mampu melakukan tahap strategi pemecahan masalah dengan baik. 
d) Memeriksa Kembali (MK) 
Jawaban tertulis dari subjek PMC ditunjukkan pada Gambar 4.4.c sebagai 
berikut : 
 
PMC.JSR1 
PMC.JSR2 
PMC.JSR3 
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Gambar 4.4.c Hasil Tes PMC Soal Ketiga Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar di atas, PMC mampu memeriksa ulang jawabannya 
apakah sudah benar atau belum, yaitu dengan mensubstitusikan nilai 𝑥 dan 𝑦 yang 
ia peroleh ke dalam salah satu persamaan (PMCS1.L8.3). Selain itu, ia juga 
mampu menarik kesimpulan dari proses pemecahan masalah yang dilakukan 
dengan menuliskan hasil akhirnya bahwa jam kerja Diana adalah 9 jam dan jam 
kerja Ratna adalah 7 jam (PMCS1.L9.3). Hasil analisis ini didukung oleh hasil 
cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek PMC, sebagai berikut: 
P  : “Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?”. 
PMC : “Iya saya yakin dengan jawaban saya kak”. 
P : ”Bagaimana cara kamu membuktikannya?”. 
PMC : ”Saya cek dengan mensubstitusikan nilai x dan y ke salah  
satu persamaan kak, dan setelah saya cek ternyata kedua 
ruas nilainya sama berarti nilai x dan y sudah terbukti 
benar ”. 
P : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil  
pemecahan masalah ini?”. 
PMC : “Kesimpulannya jam kerja Diana 9 jam dan jam kerja  
Ratna 7 jam kak”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, PMC meyakini bahwa jawaban 
yang diperoleh sudah benar (PMC.JMK1). Ia mampu melakukan pemeriksaan 
ulang terhadap proses pemecahan masalah apakah jawaban yang ditentukan sudah 
terbukti benar atau belum (PMC.JMK2). PMC juga mampu menarik kesimpulan 
dari keseluruhan proses pemecahan masalah (PMC.JMK3). Sehingga dari analisis 
hasil tes dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa PMC mampu 
melakukan tahap memeriksa kembali dengan baik. 
P
M
C
S
1
.L
8
.3
 
 
PMCS1.L9.3 
PMC.JMK1 
PMC.JMK2 
PMC.JMK3 
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4) Hasil tes pemecahan masalah dan wawancara soal nomor 4 berdasarkan 
tahapan trajectory berpikir siswa : 
a) Identifikasi Masalah (IM) 
Jawaban tertulis dari subjek PMC ditunjukkan pada Gambar 4.1.d sebagai 
berikut : 
 
 
Gambar 4.1.d Hasil Tes PMC Soal Keempat Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.1.d di atas, PMC mampu menuliskan 
informasi dari soal berupa apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
walaupun secara garis besarnya saja dan dengan bahasanya sendiri (PMCS1.L1.4 
dan PMCS1.L2.4). PMC juga mampu menafsirkan informasi pada soal dengan 
memisalkan variabel 𝑥 untuk segi enam dan variabel 𝑦 untuk persegi panjang 
(PMCS1.L3.4). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan PMC, sebagai berikut : 
P  : “Apa yang diketahui pada soal?”. 
PMC : “Tiga tower dengan tinggi yang berbeda, tersusun dari  
segi enam dan persegi panjang kak. Tower pertama 
terdiri dari 3 segi enam dan 3 persegi panjang tingginya 
21 meter, sedangkan tower yang kedua terdiri dari 3 segi 
enam dan 2 persegi panjang tingginya 19 meter kak. ”. 
P : ”Kemudian apa yang ditanyakan?”. 
PMC : ” Tinggi tower ketiga atau tower terpendek kak”. 
P : “Berarti bagaimana kamu menuliskannya kalau yang  
diketahui bahwa satu tower terdiri dari 2 bangun yang 
berbeda?”.      
PMCS1.L1.4 
 
PMCS1.L2.4 
 
PMCS1.L3.4 
 
PMC.JIM1 
PMC.JIM2 
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PMC : “Tinggi 1 segi enam dan 2 persegi panjang gitu kak”. 
P : “Oke, jadi untuk mempermudahkanmu mengerjakannya  
apa yang kamu lakukan?”. 
PMC : “Saya misalkan segi enamnya dengan x dan persegi  
panjangnya dengan y kak”. 
 
 Berdasarkan petikan wawancara di atas, PMC mampu menyebutkan apa 
saja yang diketahui dalam soal serta dapat menentukan apa yang ditanyakan pada 
soal dengan benar (PMC.JIM1 dan PMC.JIM2). Ia dapat menyatakan kembali 
permasalahan dengan bahasanya sendiri (PMC.JIM3). PMC juga mampu 
menafsirkan informasi pada soal dengan memisalkan variabel 𝑥 untuk bangun 
segi enam dan variabel 𝑦 untuk bangun persegi panjang (PMC.JIM4).  
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara terhadap subjek 
PMC dapat diketahui bahwa PMC mampu mengumpulkan informasi yang 
terdapat pada soal dengan baik dengan menyebutkan apa saja yang diketahui dan 
menenentukan apa yang ditanyakan dengan benar. PMC juga mampu menafsirkan 
informasi dengan menuliskan pemisalan agar selanjutnya lebih mudah membuat 
model matematika dari apa yang diketahui. Selain itu, PMC juga bisa menyatakan 
permasalahan dengan bahasanya sendiri. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa subjek PMC mampu mengidentifikasi masalah dengan baik. 
b) Merencanakan Penyelesaian (MP) 
Jawaban tertulis dari subjek PMC ditunjukkan pada Gambar 4.2.d sebagai 
berikut : 
 
 
Gambar 4.2.d Hasil Tes PMC Soal Keempat Merencanakan Penyelesaian 
PMC.JIM4 
PMC.JIM3 
PMCS1.L5.4 
 
PMCS1.L4.4 
 
99 
 
 
 
Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.2.d di atas, PMC mampu 
menyederhanakan permasalahan dan menyusunnya ke dalam model matematika. 
Berdasarkan identifikasi terhadap apa yang diketahui dalam soal ia menuliskan 
model matematikanya pada permasalahan pertama (PMCSI.L4.4). Kemudian 
dilanjutkan pada permasalahan kedua  (PMCSI.L5.4). Hasil analisis ini didukung 
oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan PMC, sebagai 
berikut : 
P  : “Sebelum menyelesaikan permasalahan apa rencanamu  
dengan hasil identifikasimu sebelumnya?”. 
PMC : “Saya membuat model matematika dari yang diketahui  
tadi kak”. 
P : ”Bagaimana kamu membuat model matematikanya?”. 
PMC : ”Yang pertama saya modelkan dengan 3x+3y=21 terus  
yang kedua saya modelkan dengan 3x+2y=19 gitu kak ”. 
P : “Untuk menyelesaikannya nanti kamu mau pakai metode  
gabungan lagi atau metode lain?”. 
PMC : “Mau pakai metode gabungan lagi saja kak, lebih mudah  
dan lebih cepat bisa menghemat waktu”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas pada tahap perencanaan PMC 
mampu menggunakan penalarannya dengan baik. PMC dapat menyederhanakan 
permasalahan ke dalam model matematika (PMC.JMP1 dan PMC.JMP2). 
selanjutnya ia juga dapat merencanakan mengenai strategi yang dianggapnya 
mudah untuk mendapatkan jawaban benar dengan waktu yang tepat (PMC.JMP3). 
Sehingga berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek PMC dapat menggunakan penalarannya dengan baik 
ketika sampai pada tahap perencanaan penyelesaian. Selain itu melalui identifikasi 
permasalahan sebelumnya ia juga dapat menyederhanakanya dengan membuat 
model matematikanya dengan benar. Kemudian dengan yakin ia juga 
menyebutkan strategi yang dianggapnya mudah untuk menyelesaikan 
PMC.JMP1 
PMC.JMP2 
PMC.JIM3 
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permasalahan. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa PMC mampu melakukan tahap 
perencanaan penyelesaian dengan baik. 
c) Menyelesaikan Masalah Sesuai Dengan Rencana (SR) 
Jawaban tertulis dari subjek PMC ditunjukkan pada Gambar 4.3.d sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.3.d Hasil Tes PMC Soal Keempat Menyelesaikan Masalah  
Sesuai Rencana 
Berdasarkan hasil tes pada gambar di atas, PMC mampu melaksanakan 
strategi yang telah direncanakan dengan melakukan perhitungan untuk 
menentukan nilai 𝑥 dan 𝑦. Terlebih dahulu PMC mencari nilai 𝑦  dengan cara 
mengeliminasi nilai 𝑥 (PMCS1.L6.4). Kemudian nilai tersebut ia substitusikan 
kembali ke persamaan pertama untuk memperoleh nilai 𝑥 (PMCS1.L7.4). Hasil 
analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan PMC, sebagai berikut : 
P  : “Jadi kamu pakai metode eliminasi sama substitusi ya  
untuk menyelesaikan soal ini ?”. 
PMC : “Iya kak, soalnya lebih mudah dan cepat kalau pakai  
metode gabungan”. 
P : ”Oke, kamu bisa jelaskan ke kakak strategi yang kamu  
tempuh menggunakan metode tersebut?”. 
PMC : ”Bisa kak, jadi terlebih dahulu persamaan pertama dan  
kedua saya eliminasi x-nya untuk mendapatkan nilai y 
kak, habis itu nilai y=2 ini saya substitusikan ke 
persamaan pertama terus saya hitung dapat nilai x=5”. 
P : “Kamu yakin langkah-langkah yang kamu tempuh ini  
benar?”. 
PMCS1.L6.4 
 PMCS1.L7.4 
 
PMC.JSR1 
PMC.JSR2 
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PMC : “Iya yakin kak”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, PMC dapat menyelesaikan 
masalah sesuai rencana pada tahap sebelumnya. PMC mampu mengajukan 
alternatif solusi pemecahan masalah berdasarkan informasi pada soal, serta 
mampu menjelaskan alasannya menggunakan alternatif tersebut (PMC.JSR1). Ia 
juga mampu menjelaskan langkah demi langkah pelaksanaan strategi dengan baik 
(PMC.JSR2). Selain itu PMC juga bisa memastikan bahwa setiap langkah yang 
dilaluinya adalah benar (PMC.JSR3). 
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek PMC mampu merencanakan dan menjalankan strategi yang ia pilih 
untuk memecahkan soal walaupun tidak secara detail menjelaskannya. PMC 
mampu menuliskan dan menjelaskan proses pelaksanaan strategi dengan baik 
serta lancar. Serta dapat memastikan bahwa penyelesaian yang ia temukan 
merupakan jawaban yang benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa PMC mampu 
melakukan tahap strategi pemecahan masalah dengan baik. 
d) Memeriksa Kembali (MK) 
 Jawaban tertulis dari subjek PMC ditunjukkan pada Gambar 4.4.d sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.4.d Hasil Tes PMC Soal Tes Keempat Memeriksa Kembali 
 Berdasarkan Gambar 4.4.d di atas, PMC mampu melakukan pemeriksaan 
ulang terhadap jawaban yang telah ia temukan pada tahap sebelumnya 
PMC.JSR3 
PMCS1.L8.4 
 PMCS1.L9.4 
 
PMCS1.L10.4 
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(PMCS1.L8.4). PMC juga mampu menemukan jawaban atas permasalahan yang 
diberikan dengan benar (PMCS1.L9.4). Selain itu, ia juga mampu menarik 
kesimpulan dari proses pemecahan masalah yang dilakukan dengan menuliskan 
hasil akhirnya bahwa tinggi tower terpendek yang terdiri dari 1 bangun segi enam 
dan 2 bangun persegi panjang adalah setinggi 9 meter (PMCS1.L10.4). Hasil 
analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan PMC, sebagai berikut : 
P  : “Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?”. 
PMC : “Iya saya yakin dengan jawaban saya kak”. 
P : ”Bagaimana cara kamu membuktikannya?”. 
PMC : ”Saya cek dengan mensubstitusikan nilai x dan y ke salah  
satu persamaan kak, dan setelah saya cek ternyata kdua 
ruas nilainya sama berarti nilai x dan y sudah terbukti 
benar ”. 
P : “Jawaban apa yang kamu peroleh untuk permasalahan  
nomor 4 ini?”. 
PMC : “Tinggi tower terpendeknya 9 meter kak”. 
P : “Bisa kamu jelaskan bagaimana langkah-langkahnya  
sehingga kamu bisa menemukan jawaban ini?”. 
PMC : “Kan tower terpendeknya terdiri dari 1 bangun segi enam  
dan 2 bangun persegi panjang. Jadi saya tulis dulu 
model matematikanya yaitu x+2y, kemudian saya 
substitusikan nilai x sama y nya tadi lho kak”. 
P : “Oke, jadi kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari  
hasil pemecahan masalah ini?”. 
PMC : “Kesimpulannya tinggi tower terpendek 9 meter”. 
 
 Berdasarkan petikan wawancara di atas, PMC meyakini bahwa jawaban 
yang ia peroleh adalah benar (PMC.JMK1). PMC mampu melakukan 
pemeriksaan ulang terhadap proses pemecahan masalah apakah jawaban yang 
ditentukan sudah terbukti benar atau belum (PMC.JMK2). Ia juga mampu 
menemukan jawaban atas permasalahan dengan tepat serta mampu menjelaskan 
langkahnya dalam menemukan jawaban tersebut (PMC.JMK3 dan PMC.JMK4). 
selanjutnya, PMC juga mampu menarik kesimpulan dari keseluruhan proses 
PMC.JMK1 
PMC.JMK2 
PMC.JMK5 
PMC.JMK3 
PMC.JMK4 
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pemecahan masalah (PMC.JMK5). Sehingga dari analisis hasil tes dan wawancara 
di atas dapat disimpulkan bahwa PMC mampu melakukan tahap pemeriksaan 
kembali dengan baik. 
 Adapun hasil kesimpulan trajectory berpikir subjek PMC dalam 
memecahkan masalah matematika disajikan dalam tabel 4.4 sebagai berikut : 
Tabel 4.4 Hasil Trajectory Berpikir PMC dalam Memecahkan Masalah 
Matematika 
Tahapan 
Polya 
Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah  
Tahapan 
Trajectory 
Berpikir 
N1 N2 N3 N4 
Jenis 
Trajectory 
Berpikir 
Identifikasi 
Masalah  
Siswa mampu 
menuliskan/me 
nyebutkan 
informasi-
informasi yang 
diberikan dari 
pertanyaan yang 
diajukan 
Siswa mampu 
menyatakan apa 
yang diketahui 
dalam soal 
dengan kalimat 
sendiri 
    
Trajectory 
Berpikir 
Konseptual 
Siswa mampu 
menyatakan apa 
yang ditanyakan 
dalam soal 
dengan kalimat 
sendiri 
    
Siswa dapat 
menghubungkan 
informasi pada 
soal untuk 
memecahkan 
masalah 
    
Merencanakan 
Penyelesaian 
Siswa memiliki 
rencana 
pemecahan 
masalah dengan 
membuat model 
matematika 
untuk 
menyelesaikan 
masalah yang 
diberikan 
Siswa mampu 
memilih konsep 
yang sesuai 
untuk 
memecahkan 
masalah 
    
Siswa mampu 
membuat 
rencana 
penyelesaian 
dengan lengkap 
    
 
             Tabel berlanjut...
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Lanjutan Tabel 4.4... 
Menyelesaikan 
Masalah 
Sesuai 
Rencana 
Siswa mampu 
menyelesaikan 
masalah dengan 
strategi yang ia 
gunakan dengan 
hasil yang benar  
Siswa mampu 
menyatakan 
langkah-langkah 
yang ditempuh 
dalam 
menyelesaikan 
soal 
menggunakan 
konsep yang 
pernah dipelajari 
    
 
Siswa mampu 
memeriksa 
langkah-langkah 
pemecahan 
masalah 
    
Siswa dapat 
menentukan 
jawaban akhir 
yang tepat 
berdasarkan 
proses 
pemecahan 
masalah 
    
Memeriksa 
Kembali 
Siswa mampu 
memeriksa 
kebenaran hasil 
atau jawaban 
Siswa mampu 
memeriksa 
ulang seluruh 
proses 
pemecahan 
masalah 
    
Siswa mampu 
menarik 
kesimpulan dari 
hasil pemecahan 
masalah 
    
 
b. ATSB (Subjek Camper) 
1) Hasil tes pemecahan masalah dan wawancara soal nomor 1 berdasarkan 
tahapan trajectory berpikir siswa : 
a) Identifikasi Masalah (IM) 
 Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukkan pada Gambar 4.1.e sebagai 
berikut: 
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Gambar 4.1.e Hasil Tes ATSB Soal Pertama Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.1.e di atas, ATSB mampu 
menuliskan informasi dari soal berupa apa saja yang diketahui (ATSBS2.LI.1). 
Namun ATSB tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Akan tetapi 
ATSB mampu menafsirkan informasi pada soal, ia memisalkan umur Ayah 
dengan variabel 𝑥 dan umur Haris dengan variabel 𝑦 untuk mempermudahkannya 
membuat model matematika (ATSBS2.L2.1). Hasil analisis ini didukung oleh 
hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ATSB, sebagai 
berikut : 
P  : “Apakah kamu sering menjumpai dan menyelesaikan   
permasalahan  seperti soal nomor 1 ini?”. 
ATSB : “Belum pernah kak”.  
P : ”Tapi kamu paham kan dengan maksud soalnya?”. 
ATSB : ”Paham kak”. 
P : “Coba kalau paham, kamu sebutkan apa saja yang  
diketahui pada soal?”. 
ATSB : “Selisih umur Ayah dan Haris adalah 26 tahun, terus  
jumlah umur keduanya lima tahun yang lalu 34 tahun”. 
P : “Kemudian apa yang ditanyakan?”. 
ATSB : “Umur Ayah dan Haris dua tahun yang akan datang kak”. 
P : “Kenapa tidak ditulis tadi di lembar jawabannya?”. 
ATSB : “Oh iya, lupa itu tadi kak. Biar cepet gitu, jadinya nggak  
ketulis”. 
P : “Kemudian untuk mempermudah kamu menyelesaikannya  
apa yang kamu lakukan?”. 
ATSB : “Ini kak saya misalkan umur Ayah itu 𝑥 dan umur Haris  
itu 𝑦, jadinya saya buat model matematikanya dulu”. 
 
ATSBS2.L1.1 
ATSBS2.L2.1 
ATSB.JIM1 
ATSB.JIM2 
ATSB.JIM3 
ATSB.JIM4 
ATSB.JIM6 
ATSB.JIM5 
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 Berdasarkan petikan wawancara di atas, ATSB mengatakan bahwa belum 
pernah menjumpai soal seperti pada soal nomor 1 (ATSB.JIM1). Namun ATSB 
paham akan maksud soal tersebut (ATSB.JIM2), hal ini menunjukkan bahwa 
ATSB dapat menghubungkan informasi pada soal dengan pengetahuan yang ia 
peroleh sebelumnya. Selain itu, ia juga mampu menyebutkan apa saja yang 
diketahui dalam soal dengan kalimatnya sendiri (ATSB.JIM3). Ia juga mampu 
menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal yang sebelumnya tidak dituliskan 
pada lembar jawaban (ATSB.JIM4), serta menyebutkan alasannya (ATSB.JIM5). 
Selanjutnya, ATSB juga mampu menafsirkan informasi pada soal dengan 
memisalkan variabel 𝑥 untuk umur Ayah dan variabel 𝑦 untuk umur Haris 
(ATSB.JIM6).  
 Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara terhadap subjek 
ATSB dapat diketahui bahwa ATSB mampu mengumpulkan informasi pada soal 
dengan menyebutkan hal-hal yang diketahui pada soal dengan bahasanya sendiri. 
Namun kurang mampu menentukan apa yang ditanyakan pada soal, ia paham 
dengan apa yang ditanyakan pada soal, tetapi ia tidak menuliskannya pada lembar 
jawaban. Sebenarnya ATSB pun juga mampu menafsirkan informasi pada soal, ia 
sanggup menghubungkan setiap informasi pada soal dengan pengetahuan yang 
telah dimilikinya. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa subjek ATSB mampu 
mengidentifikasi masalah dengan cukup baik. 
b) Merencanakan Penyelesaian (MP)  
 Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukkan pada Gambar 4.2.e sebagai 
berikut : 
 
107 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2.e Hasil Tes ATSB Soal Pertama Merencanakan Penyelesaian  
 Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.2.e di atas, ATSB mampu 
menyederhanakan permasalahan dan menyusunnya ke dalam model matematika. 
Berdasarkan identifikasinya pada langkah sebelumnya, apa yang ATSB ketahui 
dalam soal dapat ia tuliskan model matematikanya. Permasalahan pertama dapat 
ia modelkan menjadi persamaan pertama (ATSBS2.L3.1), dan dilanjutkan ke 
persamaan kedua  (ATSBS2.L4.1). Sampai pada langkah ini (ATSBS2.L4.1) 
ATSB merasa kesulitan untuk melanjutkannya, namun ia tetap berusaha untuk 
menyelesaikannya hingga mampu menjabarkannya menjadi persamaan kedua 
(ATSBS2.L5.1). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan ATSB, sebagai berikut : 
P  : “Sebelum menyelesaikan permasalahan apa rencanamu  
dengan hasil identifikasimu sebelumnya?”. 
ATSB : “Saya membuat model matematika dari yang diketahui  
tadi kak”. 
P : ”Oke, untuk permasalahan pertama bagaimana model  
matematikanya?”. 
ATSB : ”Kan yang diketahui selisih umur Ayah dan haris 26  
tahun, jadi model matematikanya x-y=26 gitu kak”. 
P : “Kemudian pada permasalahan kedua kamu buat model  
matematikanya seperti apa?”. 
ATSB : “(x-5)+(y-5)=34 gitu kak”. 
P : “Bisa dijelaskan ke kakak dapatnya persamaan itu dari  
mana?”. 
ATSB : “Kan yang diketahui jumlah umur mereka lima tahun  
yang lalu ta kak, jadinya ya x-nya dikurangi 5, y-nya 
juga setelah itu ditambah hasilnya kan disitu diketahui 
34”. 
P : “Setelah itu bagaimana?”. 
ATSB : “Nah, dibagian ini kak tadi saya macet mau saya buat  
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bagaimana lagi setelah ini, sempat bingung tadi. 
Akhirnya dikasih tahu PMC buat menjabarkannya dulu”. 
P : “Ketemu persamaan keduanya?”. 
ATSB : “Iya ketemu kak, hasilnya x+y=44 ini”. 
P  : “Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan  
soal nomor 1 ini ?”. 
ATSB : “Metode gabungan kak”. 
P  : “Apa alasan kamu menggunakan metode gabungan untuk  
mencari nilai x dan y ?”. 
ATSB : “Lebih mudah kak kalau pakai metode gabungan”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas ATSB dapat membuat rencana 
penyelesaian dengan baik. ATSB dapat menyederhanakan permasalahan ke dalam 
model matematika (ATSB.JMP1). Pada permasalahan pertama ia dapat membuat 
model matematikanya dengan lancar (ATSB.JMP2). ATSB juga bisa membuat 
model matematika pada permasalahan kedua (ATSB.JMP3). Ia dapat menjelaskan 
secara garis besar bagaimana memperoleh persamaan yang dimaksud 
(ATSB.JMP4). Namun untuk menemukan persamaan yang sebenarnya ia sempat 
berhenti pada tahap ini, tetapi setelah dibantu oleh rekannya ia dapat melanjutkan 
menyelesaikannya (ATSB.JMP5).  ATSB dapat menjabarkan persamaan yang ia 
peroleh sebelumnya (ATSB.JMP3) hingga menemukan persamaan yang dimaksud 
oleh soal (ATSB.JMP6). ATSB juga mampu mengajukan alternatif solusi untuk 
memecahkan permasalahan (ATSB.JMP7), serta mampu menjelaskan alasan 
kenapa mengajuan alternatif tersebut (ATSB.JMP8). 
Sehingga berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek ATSB dapat menggunakan penalarannya dengan cukup 
baik ketika sampai pada tahap perencanaan penyelesaian. Selain itu, melalui 
identifikasi permasalahan sebelumnya ia juga dapat menyederhanakanya dengan 
membuat model matematikanya dengan benar. Walaupun ia sempat berhenti 
untuk menemukan model matematika persamaan yang kedua. ATSB mampu 
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mengajukan alternatif solusi untuk menyelesaikan masalah dan mampu 
menjelaskan alasannya menggunakan alternatif tersebut. Dari sini, dapat 
disimpulkan bahwa ATSB mampu melakukan tahap perencanaan penyelesaian 
dengan cukup baik. 
c) Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (SR) 
Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukkan pada Gambar 4.3.e sebagai 
berikut :  
 
 
Gambar 4.3.e Hasil Tes ATSB Soal Pertama Menyelesaikan Masalah  
Sesuai Rencana 
Berdasarkan hasil tes pada gambar di atas, ATSB mampu melaksanakan 
strategi yang telah direncanakan dengan melakukan perhitungan untuk 
menentukan nilai 𝑥 (ATSBS2.L6.1). Ia memilih metode eliminasi untuk 
menentukan nilai 𝑥 tersebut. Sedangkan untuk menentukan nilai 𝑦 ia memilih 
menggunakan metode substitusi, yakni dengan mensubstitusikan nilai 𝑥 yang 
diperoleh sebelumnya (ATSBS1.L7.1). Hasil analisis ini didukung oleh hasil 
cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan ATSB, sebagai berikut : 
P  : “Jadi kamu menggunakan metode gabungan ya untuk  
menyelesaikan soal ini ?”. 
ATSB : “Iya kak”. 
P : ”Oke, kamu bisa jelaskan prosesnya ke kakak?”. 
ATSB : ”Bisa kak, jadi untuk mendapatkan nilai x saya pakai  
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metode eliminasi dulu. Persamaan pertama dan kedua 
saya tambahkan sehingga y-nya tereliminasi baru nanti 
ketemu nilai x-nya ini kak. Habis itu nilai x yang saya 
peroleh ini saya substitusikan ke persamaan pertama 
kemudian dapat nilai y-nya”. 
P : “Kemudian apakah cukup sampai disitu saja?”. 
ATSB : “Belum kak, kan yang ditanyakan umur mereka dua tahun  
yang akan datang jadi harus ditambahkan 2 nanti”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, ATSB dapat menyelesaikan 
masalah sesuai rencana pada tahap sebelumnya. Ia mampu mengajukan alternatif 
solusi pemecahan masalah berdasarkan informasi pada soal (ATSB.JSR1). ATSB 
juga mampu menjelaskan langkah demi langkah pelaksanaan strategi yang ia pilih 
walaupun secara garis besarnya saja (ATSB.JSR2 dan ATSB.JSR3). 
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek ATSB mampu merencanakan dan menjalankan strategi yang ia pilih 
untuk memecahkan soal. ATSB mampu menuliskan dan menjelaskan proses 
pelaksanaan strategi dengan baik serta lancar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ATSB mampu melakukan tahap strategi pemecahan masalah dengan baik. 
d) Memeriksa Kembali (MK) 
Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukan pada Gambar 4.4.e sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.4.e Hasil Tes ATSB Soal Pertama Memeriksa Kembali 
Berdasarkan Gambar 4.4.e di atas, ATSB mampu menemukan jawaban 
atas permasalahan yang diberikan dengan benar (ATSBS2.L8.1). ATSB juga 
ATSB.JSR3 
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mampu memeriksa ulang jawabannya apakah sudah benar atau belum 
(ATSBS2.L9.1). Namun ia tidak menuliskan kesimpulan dari proses pemecahan 
masalah yang dilakukan. Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan ATSB, sebagai berikut : 
P  : “Bagaimana proses akhir dalam pemecahan soal ini  
hingga sampai pada jawaban akhir?”. 
ATSB : “Masing-masing nilai x sama y tadi ditambahkan 2 kak,  
kan yang ditanyakan umur Ayah dan Haris 2 tahun yang 
akan datang. Jadinya ketemu umur Ayah 37 tahun dan 
umur Haris 11 tahun”. 
P  : “Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?”. 
ATSB : “Iya saya yakin dengan jawaban saya kak”. 
P : ”Bagaimana cara kamu membuktikannya bahwa nilai x  
dan y benar?”. 
ATSB : ”Saya cek dengan mensubstitusikan nilai x dan y ke salah  
satu persamaan kak, dan setelah saya cek ternyata kedua 
ruas nilainya sama berarti nilai x dan y sudah terbukti 
benar ”. 
P : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil  
pemecahan masalah ini?”. 
ATSB : “Kesimpulannya umur Ayah dan Haris dua tahun yang  
akan datang adalah umur Ayah 37 tahun dan umur 
Haris 11 tahun”. 
P  : “Kenapa tadi tidak ditulis di lembar jawabannya?”. 
ATSB : “Hehe lupa kak”. 
 
 Berdasarkan petikan wawancara di atas, ATSB dapat menjelaskan langkah 
demi langkah proses akhir pemecahan masalah dengan bahasanya sendiri 
(ATSB.JMK1). ATSB meyakini bahwa jawaban yang diperoleh sudah benar 
(ATSB.JMK2). Ia mampu melakukan pemeriksaan ulang terhadap proses 
pemecahan masalah apakah jawaban yang ditentukan sudah terbukti benar atau 
belum (ATSB.JMK3). ATSB juga mampu menarik kesimpulan dari keseluruhan 
proses pemecahan masalah (ATSB.JMK4), yang sebelumnya tidak ia tuliskan 
pada lembar jawaban karena alasan lupa (ATSB.JMK5). Sehingga dari analisis 
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hasil tes dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ATSB mampu 
melakukan tahap memeriksa kembali dengan cukup baik. 
2) Hasil tes pemecahan masalah dan wawancara soal nomor 2 berdasarkan 
tahapan trajectory berpikir siswa : 
a) Identifikasi Masalah (IM) 
 Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukkan pada Gambar 4.1.f sebagai 
berikut : 
 
 
 
 Gambar 4.1.f Hasil Tes ATSB Soal Kedua Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.1.f di atas, ATSB mampu 
menuliskan informasi dasi soal berupa apa saja yang diketahui (ATSBS2.LI.2). 
Namun ATSB tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Akan tetapi 
ATSB mampu menafsirkan informasi pada soal, ia memisalkan kambing dengan 
variabel 𝑥 dan ayam dengan variabel 𝑦 untuk mempermudahkannya membuat 
model matematika (ATSBS2.L2.2). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ATSB, sebagai berikut : 
P : “Informasi apa saja yang diketahui pada soal?”. 
ATSB : “Ayam dan kambing sebanyak 13 ekor, kemudian jumlah  
kaki ayam dan kambing 32 buah”. 
P : “Kemudian apa yang ditanyakan?”. 
ATSB : “Jumlah kambing dan ayam masing-masing kak”. 
P : “Kenapa tidak ditulis tadi di lembar jawabannya?”. 
ATSB : “Hehe biar cepet tadi kak”. 
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P : “Kemudian untuk mempermudah kamu menyelesaikannya  
apa yang kamu lakukan?”. 
ATSB : “Ini kak saya misalkan kambing itu 𝑥 dan ayam itu 𝑦,  
jadinya saya buat model matematikanya dulu”. 
 
 Berdasarkan petikan wawancara di atas, ATSB mampu menyebutkan apa 
saja yang diketahui dalam soal dengan kalimatnya sendiri (ATSB.JIM1). Ia juga 
mampu menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal yang sebelumnya tidak 
dituliskan pada lembar jawaban (ATSB.JIM2). Ia juga menambahkan alasannya 
mengapa tidak menuliskan informasi mengenai apa yang ditanyakan pada soal 
(ATSB.JIM3). Selanjutnya, ATSB juga mampu menafsirkan informasi pada soal 
dengan memisalkan variabel 𝑥 untuk kambing dan variabel 𝑦 untuk ayam 
(ATSB.JIM4). Hal ini menunjukkan bahwa ATSB dapat menghubungkan 
informasi pada soal dengan pengetahuan yang ia peroleh sebelumnya.  
 Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara terhadap subjek 
ATSB dapat diketahui bahwa ATSB mampu mengumpulkan informasi pada soal 
dengan menyebutkan hal-hal yang diketahui pada soal dengan bahasanya sendiri. 
Namun kurang mampu menentukan apa yang ditanyakan pada soal, ia paham 
dengan apa yang ditanyakan pada soal, tetapi ia tidak menuliskannya pada lembar 
jawaban. Sebenarnya ATSB pun juga mampu menafsirkan informasi pada soal, ia 
sanggup menghubungkan setiap informasi pada soal dengan pengetahuan yang 
telah dimilikinya. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa subjek ATSB mampu 
mengidentifikasi masalah dengan cukup baik. 
b) Merencanakan Penyelesaian (MP) 
Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukkan pada Gambar 4.2.f sebagai 
berikut : 
ATSB.JIM4 
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Gambar 4.2.f Hasil Tes ATSB Soal Kedua Merencanakan Penyelesaian 
 Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.2.f di atas, ATSB mampu 
menyederhanakan permasalahan dan menyusunnya ke dalam model matematika. 
Berdasarkan identifikasinya pada langkah sebelumnya, apa yang ATSB ketahui 
dalam soal dapat ia tuliskan model matematikanya. Permasalahan pertama dapat 
ia modelkan menjadi persamaan pertama (ATSBS2.L3.2), dan dilanjutkan ke 
persamaan kedua  (ATSBS2.L4.2). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ATSB, sebagai berikut : 
P  : “Sebelum menyelesaikan permasalahan apa rencanamu  
dengan hasil identifikasimu sebelumnya?”. 
ATSB : “Saya membuat model matematika dari yang diketahui  
tadi kak”. 
P : ”Oke, untuk permasalahan pertama bagaimana model  
matematikanya?”. 
ATSB : ”Kan yang diketahui kambing dan ayam jumlahnya ada  
13, jadi model matematikanya x+y=13 gitu kak”. 
P : “Kemudian pada permasalahan kedua kamu buat model  
matematikanya seperti apa?”. 
ATSB : “4x+2y=32 kak”. 
P : “Bisa dijelaskan ke kakak dapatnya persamaan itu dari  
mana, kan yang diketahui jumlah kakinya ada 32 buah 
begitu saja tadi?”. 
ATSB : “Gini kak, kan kaki kambing ada 4 makanya saya tuliskan  
4x, demikian kaki ayam kan jumlahnya ada 2 jadinya 
saya tuliskan 2y. Yang diketahui tadi kan jumlah kaki 
ayam sama kambing 32 buah, persamaannya jadinya ya 
4x+2y=32 gitu kak ”. 
P  : “Oke, setelah itu metode apa yang kamu gunakan untuk  
menyelesaikan soal nomor 2 ini ?”. 
ATSB : “Metode gabungan kak”. 
P  : “Apa alasan kamu menggunakan metode gabungan untuk  
mencari nilai x dan y ?”. 
ATSB : “Lebih mudah kak kalau pakai metode gabungan, nggak  
seribet kalau pakai metode grafik”. 
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P  : “Kenapa tidak pakai metode eliminasi atau substitusi saja  
kalau begitu ?”. 
ATSB : “Mindon gaweni (kerja dua kali) kak kalau pakai metode  
eliminasi nanti kalau mau cari x-nya kedua persamaan 
harus dieliminasi y-nya dulu, terus cari y-nya juga gitu 
kedua persamaan dieliminasi x-nya. kan lebih lama 
mendingan pakai gabungan nilai x dari hasil eliminasi 
bisa disubstitusika ke salah satu persamaan udah 
beres”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas ATSB dapat membuat rencana 
penyelesaian dengan baik. ATSB dapat menyederhanakan permasalahan ke dalam 
model matematika (ATSB.JMP1). Pada permasalahan pertama ia dapat membuat 
model matematikanya dengan lancar (ATSB.JMP2). ATSB juga bisa membuat 
model matematika pada permasalahan kedua (ATSB.JMP3). Ia dapat menjelaskan 
secara garis besar bagaimana memperoleh persamaan yang dimaksud 
(ATSB.JMP4). ATSB juga mampu mengajukan alternatif solusi untuk 
memecahkan permasalahan (ATSB.JMP5), serta mampu menjelaskan alasan 
kenapa mengajuan alternatif tersebut (ATSB.JMP6).  Ketika ditawarkan dengan 
alternatif lain pun ia menolaknya dengan alasan yang masuk akal (ATSB.JMP7).   
Sehingga berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek ATSB dapat menggunakan penalarannya dengan cukup 
baik ketika sampai pada tahap perencanaan penyelesaian. Selain itu melalui 
identifikasi permasalahan sebelumnya ia juga dapat menyederhanakanya dengan 
membuat model matematikanya dengan benar. ATSB mampu mengajukan 
alternatif solusi untuk menyelesaikan masalah dan mampu menjelaskan alasannya 
menggunakan alternatif tersebut. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa ATSB 
mampu melakukan tahap perencanaan penyelesaian dengan baik. 
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c) Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (SR) 
Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukkan pada Gambar 4.3.f sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.3.f Hasil Tes ATSB Soal Kedua Menyelesaikan Masalah Sesuai 
Rencana  
Berdasarkan hasil tes pada gambar di atas, ATSB mampu melaksanakan 
strategi yang telah direncanakan dengan melakukan perhitungan untuk 
menentukan nilai 𝑥 dan 𝑦. Ia memilih metode eliminasi untuk menentukan nilai 𝑥 
(ATSBS2.L5.2), yakni dengan mengalikan terlebih dahulu persamaan pertama 
dengan 2 dan persaman kedua dengan 1. Setelah didapat persamaan yang baru, 
ATSB kemudian mengeliminasi 𝑦 dengan mengurangkan kedua persamaan baru 
tersebut hingga menemukan nilai 𝑥 yang dimaksud. Sedangkan untuk menentukan 
nilai 𝑦 ia memilih menggunakan metode substitusi, yakni dengan 
mensubstitusikan nilai 𝑥 yang diperoleh sebelumnya (ATSBS2.L6.2). Hasil 
analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan ATSB, sebagai berikut : 
P  : “Jadi kamu menggunakan metode gabungan ya untuk  
menyelesaikan soal ini?”. 
ATSB : “Iya kak”. 
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P : ”Oke, kamu bisa jelaskan prosesnya ke kakak?”. 
ATSB : ”Bisa kak, jadi untuk mendapatkan nilai x saya pakai  
metode eliminasi dulu. Persamaan pertama saya kalikan 
2 dan persamaan keduanya saya kalikan 1 habis itu kan 
ketemu persamaan baru. Nah dari persamaan baru 
tersebut kemudian saya kurangkan persamaan pertama 
dengan persamaan kedua jadi ketemu nilai x-nya yaitu 3. 
Baru setelah itu x=3 ini saya substitusikan ke persamaan 
1 yang awal ini kak (sambil menunjuk persamaan yang 
dimaksud), terus ketemu y-nya 10”. 
P : “Setelah itu bagaimana?”. 
ATSB : “Sudah selesai kak, jadi ketemu jumlah kambingnya 3 dan  
jumlah ayamnya 10”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, ATSB dapat menyelesaikan 
masalah sesuai rencana pada tahap sebelumnya. Ia mampu mengajukan alternatif 
solusi pemecahan masalah berdasarkan informasi pada soal (ATSB.JSR1). ATSB 
juga mampu menjelaskan langkah demi langkah pelaksanaan strategi yang ia pilih 
walaupun secara garis besarnya saja (ATSB.JSR2 dan ATSB.JSR3). 
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek ATSB mampu merencanakan dan menjalankan strategi yang ia pilih 
untuk memecahkan soal. ATSB mampu menuliskan dan menjelaskan proses 
pelaksanaan strategi dengan baik serta lancar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ATSB mampu melakukan tahap strategi pemecahan masalah dengan baik. 
d) Memeriksa Kembali (MK) 
 Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukkan pada Gambar 4.4.f sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.4.f Hasil Tes ATSB Soal Kedua Memeriksa Kembali 
ATSB.JSR2 
ATSB.JSR3 
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Berdasarkan gambar di atas, ATSB mampu memeriksa ulang jawabannya 
apakah sudah benar atau belum, yaitu dengan mensubstitusikan nilai 𝑥 dan 𝑦 yang 
ia peroleh ke dalam salah satu persamaan (ATSBS2.L7.2). Selain itu, ia juga 
mampu menarik kesimpulan dari proses pemecahan masalah yang dilakukan 
dengan menuliskan hasil akhirnya bahwa jumlah kambing sebanyak 3 dan jumlah 
ayam sebanyak 10 (ATSBS2.L8.2). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek ATSB, sebagai berikut : 
P  : “Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?”. 
ATSB : “Iya saya yakin dengan jawaban saya kak”. 
P : ”Bagaimana cara kamu membuktikannya?”. 
ATSB : ”Saya cek dengan mensubstitusikan nilai x dan y ke salah  
satu persamaan kak, dan setelah saya cek ternyata kedua 
ruas nilainya sama berarti nilai x dan y sudah terbukti 
benar ”. 
P : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil  
pemecahan masalah ini?”. 
ATSB : “Kesimpulannya jumlah kambing 3 dan jumlah ayamnya  
10 kak”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, ATSB meyakini bahwa jawaban 
yang diperoleh sudah benar (ATSB.JMK1). Ia mampu melakukan pemeriksaan 
ulang terhadap proses pemecahan masalah apakah jawaban yang ditentukan sudah 
terbukti benar atau belum (ATSB.JMK2). ATSB juga mampu menarik 
kesimpulan dari keseluruhan proses pemecahan masalah (ATSB.JMK3). Sehingga 
dari analisis hasil tes dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ATSB 
mampu melakukan tahap memeriksa kembali dengan baik. 
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3) Hasil tes pemecahan masalah dan wawancara soal nomor 3 berdasarkan 
tahapan trajectory berpikir siswa : 
a) Identifikasi Masalah (IM) 
 Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukkan pada Gambar 4.1.g 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1.g Hasil Tes ATSB Soal Ketiga Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.1.g di atas, ATSB mampu 
menuliskan informasi dasi soal berupa apa saja yang diketahui (ATSBS2.LI.3). 
Namun ATSB tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal dan kecukupan 
unsur lain yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan. Hasil analisis ini 
didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
ATSB, sebagai berikut : 
P : “Informasi apa saja yang diketahui pada soal?”. 
ATSB : “Diana dapat membuat 3 tas per jam, Ratna dapat  
membuat 4 tas per jam, terus jumlah jam kerja keduanya 
perhari 16 jam dengan total pembuatan tasnya 55 kak”. 
P : “Kemudian apa yang ditanyakan?”. 
ATSB : “Jam kerja Diana dan Ratna masing-masing kak”. 
P : “Kenapa tidak ditulis tadi di lembar jawabannya?”. 
ATSB : “Hehe lupa kak”. 
P : “Ini tidak kamu misalkan dulu ta dek sebelum dibuat  
model matematikanya?”. 
ATSB : “Hehe iya kak seharusnya, cepet-cepet jadinya tidak saya  
tulis”. 
P : “Kamu misalkan apa berarti ini dek?”. 
ATSB : “Jam kerja Diana x, terus jam kerja Ratna y gitu kak”. 
 
 Berdasarkan petikan wawancara di atas, ATSB mampu menyebutkan apa 
saja yang diketahui dalam soal dengan kalimatnya sendiri (ATSB.JIM1). Ia juga 
ATSBS2.L1.3 
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mampu menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal yang sebelumnya tidak 
dituliskan pada lembar jawaban (ATSB.JIM2). Ia juga menambahkan alasannya 
mengapa tidak menuliskan informasi mengenai apa yang ditanyakan pada soal 
(ATSB.JIM3). ATSB juga mampu menafsirkan informasi pada soal dengan 
memisalkan variabel 𝑥 untuk jam kerja Diana dan variabel 𝑦 untuk jam kerja 
Ratna yang sebelumnya tidak ia tuliskan pada lembar jawaban (ATSB.JIM4 dan 
ATSB.JIM5).  
 Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara terhadap subjek 
ATSB dapat diketahui bahwa ATSB mampu mengumpulkan informasi pada soal 
dengan menyebutkan hal-hal yang diketahui pada soal dengan bahasanya sendiri. 
Namun kurang mampu menentukan apa yang ditanyakan pada soal, ia paham 
dengan apa yang ditanyakan pada soal, tetapi ia tidak menuliskannya pada lembar 
jawaban. Sebenarnya ATSB pun juga mampu menafsirkan informasi pada soal, ia 
sanggup menghubungkan setiap informasi pada soal dengan pengetahuan yang 
telah dimilikinya walaupun tidak ia tuliskan pula pada lembar jawaban. Sehingga, 
dapat disimpulkan bahwa subjek ATSB mampu mengidentifikasi masalah dengan 
cukup baik. 
b) Merencanakan Penyelesaian (MP) 
Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukkan pada Gambar 4.2.g 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.2.g Hasil Tes ATSB Soal Ketiga Merencanakan Penyelesaian 
ATSBS2.L2.3 
 
ATSBS2.L3.3 
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 Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.2.g di atas, ATSB tidak menuliskan 
alternatif-alternatif pemecahan masalah yang akan digunakan dan langsung 
melakukan tahap penyelesaian masalah (ATSBS2.L2.3 dan ATSBS2.L3.3). Hasil 
analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan ATSB, sebagai berikut : 
P  : “Dari hasil identifikasimu sebelumnya rencana apa yang  
kamu susun untuk menyelesaikan permasalahan nomor 3 
ini?”. 
ATSB : “Saya selesaikan pakai metode gabungan kak”. 
P : ”Apa tidak dibuat model matematikanya dulu?”. 
ATSB : ”Oh iya kak, ini kak model matematikanya (sambil  
menunjuk lembar jawaban)”. 
P : “Ini langsung kamu proses gitu lho?”. 
ATSB : “Hehe iya kak, waktunya tinggal dikit kak jadinya tidak  
saya tulis model matematikanya”. 
P : “Bisa dijelaskan ke kakak dapatnya persamaan itu dari  
mana?”. 
ATSB : “Bisa kak, dari yang diketahui tadi kan Diana  
menyelesaikan 3 tas per jam, terus Ratna satu lebih 
banyak dari Diana berarti kan 4 tas per jam dengan 
total keseluruhan sehari itu mereka bisa membuat 55 tas 
jadinya persamaannya 3x+4y=55. Kalau x+y=16 ini 
kan emang yang diketahui jam kerja Diana dan Ratna 16 
jam per hari jadi model matematikanya seperti ini kak 
(sambil menunjuk lembar jawaban)”. 
P  : “Oke, setelah itu metode apa yang kamu gunakan untuk  
menyelesaikan soal nomor 3 ini ?”. 
ATSB : “Metode gabungan kak”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas ATSB dapat membuat rencana 
penyelesaian dengan cukup baik (ATSB.JMP1).  ATSB dapat menyederhanakan 
permasalahan ke dalam model matematika yang sebelumnya tidak ia tuliskan pada 
lembar jawaban (ATSB.JMP2).  ATSB juga mampu menjelaskan alasannya 
karena tidak menuliskan model matematika tersebut pada lembar jawabannya 
(ATSB.JMP3). Ketika diminta menjelaskan prosesnya dalam menemukan model 
matematika pada permasalahan yang disajikan pada nomor 3 ATSB mampu 
ATSB.JMP1 
ATSB.JMP2 
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menjelaskannya dengan baik (ATSB.JMP4). Ia juga mampu mengajukan 
alternatif solusi untuk memecahkan permasalahan (ATSB.JMP5). 
Sehingga berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek ATSB sebenarnya dapat menggunakan penalarannya 
dengan cukup baik ketika sampai pada tahap perencanaan penyelesaian. Namun 
karena keterbatasan waktu ia langsung memproses hasil identifikasinya tanpa 
melalui proses perencanaan penyelesaian terlebih dahulu. Dari sini, dapat 
disimpulkan bahwa ATSB mampu melakukan tahap perencanaan penyelesaian 
dengan cukup baik. 
c) Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (SR) 
 Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukkan pada Gambar 4.3.g 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.3.g Hasil Tes ATSB Soal Ketiga Menyelesaikan Masalah Sesuai 
Rencana  
Berdasarkan hasil tes pada gambar di atas, ATSB mampu melakukan 
perhitungan untuk menentukan nilai 𝑥 dan 𝑦. Ia memilih metode eliminasi untuk 
menentukan nilai 𝑦 (ATSBS2.L4.3), yakni dengan mengalikan terlebih dahulu 
persamaan pertama dengan 1 dan persaman kedua dengan 3. Setelah didapat 
persamaan yang baru, ATSB kemudian mengeliminasi 𝑥 dengan mengurangkan 
kedua persamaan baru tersebut hingga menemukan nilai 𝑦 yang dimaksud. 
ATSBS2.L4.3 
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Sedangkan untuk menentukan nilai 𝑥 ia memilih menggunakan metode substitusi, 
yakni dengan mensubstitusikan nilai 𝑦 yang diperoleh sebelumnya 
(ATSBS1.L5.3). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan ATSB, sebagai berikut : 
P  : “Jadi kamu menggunakan metode gabungan ya untuk  
menyelesaikan soal ini ?”. 
ATSB : “Iya kak”. 
P : ”Oke, kamu bisa jelaskan prosesnya ke kakak?”. 
ATSB : ”Bisa kak, jadi untuk mendapatkan nilai y saya pakai  
metode eliminasi dulu. Persamaan pertama saya kalikan 
1 dan persamaan keduanya saya kalikan 3 habis itu kan 
ketemu persamaan baru. Nah dari persamaan baru 
tersebut kemudian saya kurangkan persamaan pertama 
dengan persamaan kedua jadi ketemu nilai y-nya yaitu 7. 
Baru setelah itu y=7 ini saya substitusikan ke persamaan 
1 yang awal ini kak (sambil menunjuk persamaan yang 
dimaksud), terus ketemu x-nya 9”. 
P : “Setelah itu bagaimana?”. 
ATSB : “Sudah selesai kak, jadi ketemu jam kerja Diana 9 jam  
per hari dan jam kerja Ratna 7 jam per hari”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, ATSB mampu mengajukan 
alternatif solusi pemecahan masalah berdasarkan informasi pada soal 
(ATSB.JSR1). ATSB juga mampu menjelaskan langkah demi langkah 
pelaksanaan strategi yang ia pilih walaupun secara garis besarnya saja 
(ATSB.JSR2 dan ATSB.JSR3).  
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek ATSB mampu merencanakan dan menjalankan strategi yang ia pilih 
untuk memecahkan soal. ATSB mampu menuliskan dan menjelaskan proses 
pelaksanaan strategi dengan baik serta lancar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ATSB mampu melakukan tahap strategi pemecahan masalah dengan baik. 
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d) Memeriksa Kembali (MK)  
 Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukkan pada Gambar 4.4.g 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.4.g Hasil Tes ATSB Soal Ketiga Memeriksa Kembali 
Berdasarkan gambar di atas, ATSB mampu memeriksa ulang jawabannya 
apakah sudah benar atau belum, yaitu dengan mensubstitusikan nilai 𝑥 dan 𝑦 yang 
ia peroleh ke dalam salah satu persamaan (ATSBS2.L6.3). Selain itu, ia juga 
mampu menarik kesimpulan dari proses pemecahan masalah yang dilakukan 
dengan menuliskan hasil akhirnya bahwa jam kerja Diana yaitu 9 jam per hari dan 
jam kerja Ratna yaitu 7 jam per hari (ATSBS2.L7.3). Hasil analisis ini didukung 
oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek ATSB, 
sebagai berikut : 
P  : “Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?”. 
ATSB : “Iya saya yakin dengan jawaban saya kak”. 
P : ”Bagaimana cara kamu membuktikannya?”. 
ATSB : ”Saya cek dengan mensubstitusikan nilai x dan y ke salah  
satu persamaan kak, dan setelah saya cek ternyata kedua 
ruas nilainya sama berarti nilai x dan y sudah terbukti 
benar ”. 
P : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil  
pemecahan masalah ini?”. 
ATSB : “Kesimpulannya jam kerja Diana 9 jam dan jam kerja  
Ratna 7 jam kak”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, ATSB meyakini bahwa jawaban 
yang diperoleh sudah benar (ATSB.JMK1). Ia mampu melakukan pemeriksaan 
ATSBS2.L6.3 
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ulang terhadap proses pemecahan masalah apakah jawaban yang ditentukan sudah 
terbukti benar atau belum (ATSB.JMK2). ATSB juga mampu menarik 
kesimpulan dari keseluruhan proses pemecahan masalah (ATSB.JMK3). Sehingga 
dari analisis hasil tes dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ATSB 
mampu melakukan tahap memeriksa kembali dengan baik. 
4) Hasil tes pemecahan masalah dan wawancara soal nomor 4 berdasarkan 
tahapan trajectory berpikir siswa : 
a) Identifikasi Masalah (IM) 
 Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukkan pada Gambar 4.1.h 
sebagai berikut : 
 
 
 
 Gambar 4.1.h Hasil Tes ATSB Soal Keempat Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.1.h di atas, ATSB mampu 
menuliskan informasi dari soal berupa apa saja yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dengan bahasanya sendiri yakni dengan membuat gambar untuk 
mewakili setiap informasi yang ada pada soal (ATSBS2.L1.4 dan ATSBS2.L2.4). 
PMC juga mampu menafsirkan informasi pada soal dengan memisalkan variabel 
𝑥 untuk segi enam dan variabel 𝑦 untuk persegi panjang (ATSBS2.L3.4). Hasil 
ATSBS2.L1.4 
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analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan ATSB, sebagai berikut : 
P  : “Apa yang diketahui pada soal?”. 
ATSB : “Tiga tower dengan tinggi yang berbeda, tersusun dari  
segi enam dan persegi panjang kak. Tower pertama 
terdiri dari 3 segi enam dan 3 persegi panjang tingginya 
21 meter, sedangkan tower yang kedua terdiri dari 3 segi 
enam dan 2 persegi panjang tingginya 19 meter kak. ”. 
P : ”Kemudian apa yang ditanyakan?”. 
ATSB : ” Tinggi tower ketiga atau tower terpendek dengan 1 segi  
enam dan 2 persegi panjang kak”. 
P : “Oke, jadi untuk mempermudahkanmu mengerjakannya  
apa yang kamu lakukan?”. 
ATSB : “Saya misalkan segi enamnya dengan x dan persegi  
panjangnya dengan y kak”. 
 
 Berdasarkan petikan wawancara di atas, ATSB mampu menyebutkan apa 
saja yang diketahui dalam soal serta dapat menentukan apa yang ditanyakan pada 
soal dengan benar (ATSB.JIM1 dan ATSB.JIM2). ATSB juga mampu 
menafsirkan informasi pada soal dengan memisalkan variabel 𝑥 untuk bangun 
segi enam dan variabel 𝑦 untuk bangun persegi panjang (ATSB.JIM3).  
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara terhadap subjek 
ATSB dapat diketahui bahwa ATSB mampu mengumpulkan informasi yang 
terdapat pada soal dengan baik dengan menyebutkan apa saja yang diketahui dan 
menenentukan apa yang ditanyakan dengan benar. ATSB juga mampu 
menafsirkan informasi dengan menuliskan pemisalan agar selanjutnya lebih 
mudah membuat model matematika dari apa yang diketahui. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa subjek PMC mampu mengidentifikasi masalah dengan 
baik. 
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b) Merencanakan Penyelesaian (MP) 
 Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukkan pada Gambar 4.2.h 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.2.h Hasil Tes ATSB Soal Keempat Merencanakan Penyelesaian 
 Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.2.h di atas, ATSB mampu 
menyederhanakan permasalahan dan menyusunnya ke dalam model matematika. 
Berdasarkan identifikasinya pada langkah sebelumnya, apa yang ATSB ketahui 
dalam soal dapat ia tuliskan model matematikanya. Permasalahan pertama dapat 
ia modelkan menjadi persamaan pertama (ATSBS2.L4.4), dan dilanjutkan ke 
persamaan kedua  (ATSBS2.L5.4). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ATSB, sebagai berikut : 
P  : “Sebelum menyelesaikan permasalahan apa rencanamu  
dengan hasil identifikasimu sebelumnya?”. 
ATSB : “Saya membuat model matematika dari yang diketahui  
tadi kak”. 
P : ”Oke, untuk permasalahan pertama bagaimana model  
matematikanya?”. 
ATSB : ”Kan yang diketahui tower pertama itu ada 3 bangun segi  
enam sama 3 bangun persegi panjang dengan tinggi 21 
meter, jadi model matematikanya ya 3x+3y=21 gitu 
kak”. 
P : “Kemudian pada permasalahan kedua kamu buat model  
matematikanya seperti apa?”. 
ATSB : “Ada 3 bangun segi enam sama 2 persegi panjang dengan  
tinggi 19 meter, jadi model matematikanya 3x+2y=19”. 
P  : “Oke, setelah itu metode apa yang kamu gunakan untuk  
menyelesaikan soal nomor 4 ini ?”. 
ATSB : “Metode gabungan lagi kak, lebih mudah hehe”. 
 
ATSBS2.L4.4 
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, ATSB dapat membuat rencana 
penyelesaian dengan baik. ATSB dapat menyederhanakan permasalahan ke dalam 
model matematika (ATSB.JMP1). Pada permasalahan pertama ia dapat membuat 
model matematikanya dengan lancar (ATSB.JMP2). ATSB juga bisa membuat 
model matematika pada permasalahan kedua (ATSB.JMP3). Ia juga mampu 
mengajukan alternatif solusi untuk memecahkan permasalahan (ATSB.JMP4).  
Sehingga berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek ATSB dapat menggunakan penalarannya dengan cukup 
baik ketika sampai pada tahap perencanaan penyelesaian. Selain itu melalui 
identifikasi permasalahan sebelumnya ia juga dapat menyederhanakanya dengan 
membuat model matematikanya dengan benar. ATSB mampu mengajukan 
alternatif solusi untuk menyelesaikan masalah dan mampu menjelaskan alasannya 
menggunakan alternatif tersebut. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa ATSB 
mampu melakukan tahap perencanaan penyelesaian dengan baik. 
c) Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (SR)  
 Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukkan pada Gambar 4.3.h 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.3.h Hasil Tes ATSB Soal Keempat Menyelesaikan Masalah  
Sesuai Rencana 
ATSBS2.L6.4 
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Berdasarkan hasil tes pada gambar di atas, ATSB mampu melaksanakan 
strategi yang telah direncanakan dengan melakukan perhitungan untuk 
menentukan nilai 𝑥 dan 𝑦. Terlebih dahulu ATSB mencari nilai 𝑦  dengan cara 
mengeliminasi nilai 𝑥 (ATSBS2.L6.4). Kemudian nilai tersebut ia substitusikan 
kembali ke persamaan pertama untuk memperoleh nilai 𝑥 (ATSBS2.L7.4). Hasil 
analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan ATSB, sebagai berikut : 
P  : “Jadi kamu pakai metode eliminasi sama substitusi ya  
untuk menyelesaikan soal ini ?”. 
ATSB : “Iya kak, soalnya lebih mudah dan cepat kalau pakai  
metode gabungan”. 
P : ”Oke, kamu bisa jelaskan ke kakak strategi yang kamu  
tempuh menggunakan metode tersebut?”. 
ATSB : ”Bisa kak, jadi terlebih dahulu persamaan pertama dan  
kedua saya eliminasi x-nya untuk mendapatkan nilai y 
kak, habis itu nilai y yang saya peroleh selanjutnya saya 
substitusikan ke persamaan pertama terus saya hitung 
sampai ketemu nilai x-nya kak”. 
P : “Kamu yakin langkah-langkah yang kamu tempuh ini  
benar?”. 
ATSB : “Iya yakin kak”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, ATSB dapat menyelesaikan 
masalah sesuai rencana pada tahap sebelumnya. ATSB mampu mengajukan 
alternatif solusi pemecahan masalah berdasarkan informasi pada soal, serta 
mampu menjelaskan alasannya menggunakan alternatif tersebut (ATSB.JSR1). Ia 
juga mampu menjelaskan langkah demi langkah pelaksanaan strategi dengan baik 
(ATSB.JSR2). Selain itu ATSB juga bisa memastikan bahwa setiap langkah yang 
dilaluinya adalah benar (ATSB.JSR3). 
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek ATSB mampu merencanakan dan menjalankan strategi yang ia pilih 
untuk memecahkan soal walaupun tidak secara detail menjelaskannya. ATSB 
ATSB.JSR1 
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mampu menuliskan dan menjelaskan proses pelaksanaan strategi dengan baik 
serta lancar. Serta dapat memastikan bahwa penyelesaian yang ia temukan 
merupakan jawaban yang benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ATSB 
mampu melakukan tahap strategi pemecahan masalah dengan baik. 
d) Memeriksa Kembali (MK) 
 Jawaban tertulis dari subjek ATSB ditunjukan pada Gambar 4.4.h sebagai 
berikut : 
 
 
Gambar 4.4.h Hasil Tes ATSB Soal Keempat Memeriksa Kembali 
 Berdasarkan Gambar 4.4.h di atas, ATSB mampu melakukan pemeriksaan 
ulang terhadap jawaban yang telah ia temukan pada tahap sebelumnya 
(ATSBS2.L8.4). ATSB juga mampu menemukan jawaban atas permasalahan 
yang diberikan dengan benar (ATSBS2.L9.4). Namun ia tidak menuliskan 
kesimpulan dari proses pemecahan masalah yang dilakukan. Hasil analisis ini 
didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan ATSB, 
sebagai berikut : 
P  : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini?”. 
ATSB : “Iya saya yakin dengan jawaban saya kak”. 
P : ”Bagaimana cara kamu membuktikannya?”. 
ATSB : ”Saya cek dengan mensubstitusikan nilai x dan y ke salah  
satu persamaan kak, dan setelah saya cek ternyata kedua 
ruas nilainya sama berarti nilai x dan y sudah terbukti 
benar”. 
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P : “Jawaban apa yang kamu peroleh untuk permasalahan  
nomor 4 ini?”. 
ATSB : “Tinggi tower terpendeknya 9 meter kak”. 
P : “Bisa kamu jelaskan bagaimana langkah-langkahnya  
sehingga kamu bisa menemukan jawaban ini?”. 
ATSB : “Kan tower terpendeknya terdiri dari 1 bangun segi enam  
dan 2 bangun persegi panjang. Jadi ya tinggal substitusi 
nilai x dan y-nya tadi kak. 1 kali x-nya 5 ditambah 2 kali 
y-nya 2, berarti 5+4 jadinya ya 9 meter kak”. 
P : “9 meter apa 9 centimeter?”. 
ATSB : “9 meter kak”. 
P : “Kok ini kamu nulisnya cm?”. 
ATSB : “Oh iya kak, hehe. Kurang tliti tadi kak”. 
P : “Oke, jadi kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari  
hasil pemecahan masalah ini?”. 
ATSB : “Kesimpulannya tinggi tower terpendek 9 meter”. 
 
 Berdasarkan petikan wawancara di atas, ATSB meyakini bahwa jawaban 
yang ia peroleh adalah benar (ATSB.JMK1). ATSB mampu melakukan 
pemeriksaan ulang terhadap proses pemecahan masalah apakah jawaban yang 
ditentukan sudah terbukti benar atau belum (ATSB.JMK2). Ia juga mampu 
menemukan jawaban atas permasalahan dengan tepat serta mampu menjelaskan 
langkahnya dalam menemukan jawaban tersebut (ATSB.JMK3 dan 
ATSB.JMK4). Saat jawabannya tidak tepat ia cenderung mengecek jawaban yang 
salah (ATSB.JMK5 dan ATSB.JMK6).  Selanjutnya, ATSB juga mampu menarik 
kesimpulan dari keseluruhan proses pemecahan masalah yang sebelumnya tidak ia 
tuliskan pada lembar jawaban (ATSB.JMK7). Sehingga dari analisis hasil tes dan 
wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ATSB mampu melakukan tahap 
pemeriksaan kembali dengan cukup baik. 
 
 
 
ATSB.JMK7 
ATSB.JMK3 
ATSB.JMK4 
ATSB.JMK5 
ATSB.JMK6 
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 Adapun hasil kesimpulan trajectory berpikir subjek ATSB dalam 
memecahkan masalah matematika disajikan dalam Tabel 4.5 sebagai berikut : 
Tabel 4.5 Hasil Trajectory Berpikir ATSB dalam Memecahkan Masalah 
Matematika  
Tahapan 
Polya 
Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah  
Tahapan 
Trajectory 
Berpikir 
N1 N2 N3 N4 
Jenis 
Trajectory 
Berpikir 
Identifikasi 
Masalah  
Siswa mampu 
menuliskan/me 
nyebutkan 
informasi-
informasi yang 
diberikan dari 
pertanyaan yang 
diajukan 
Siswa mampu 
menyatakan apa 
yang diketahui 
dalam soal 
dengan kalimat 
sendiri 
    
Trajectory 
Berpikir 
Konseptual 
Siswa mampu 
menyatakan apa 
yang ditanyakan 
dalam soal 
dengan kalimat 
sendiri 
    
Siswa dapat 
menghubungkan 
informasi pada 
soal untuk 
memecahkan 
masalah 
    
Merencanakan 
Penyelesaian 
Siswa memiliki 
rencana 
pemecahan 
masalah dengan 
membuat model 
matematika 
untuk 
menyelesaikan 
masalah yang 
diberikan 
Siswa mampu 
memilih konsep 
yang sesuai 
untuk 
memecahkan 
masalah 
    
Siswa mampu 
membuat 
rencana 
penyelesaian 
dengan lengkap 
    
 
             Tabel berlanjut...
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Lanjutan Tabel 4.5... 
Menyelesaikan 
Masalah 
Sesuai 
Rencana 
Siswa mampu 
menyelesaikan 
masalah dengan 
strategi yang ia 
gunakan dengan 
hasil yang benar  
Siswa mampu 
menyatakan 
langkah-langkah 
yang ditempuh 
dalam 
menyelesaikan 
soal 
menggunakan 
konsep yang 
pernah dipelajari 
    
 
Siswa mampu 
memeriksa 
langkah-langkah 
pemecahan 
masalah 
    
Siswa dapat 
menentukan 
jawaban akhir 
yang tepat 
berdasarkan 
proses 
pemecahan 
masalah 
    
Memeriksa 
Kembali 
Siswa mampu 
memeriksa 
kebenaran hasil 
atau jawaban 
Siswa mampu 
memeriksa 
ulang seluruh 
proses 
pemecahan 
masalah 
    
Siswa mampu 
menarik 
kesimpulan dari 
hasil pemecahan 
masalah 
    
 
 
c. RR (Subjek Quitter) 
1) Hasil tes pemecahan masalah dan wawancara soal nomor 1 berdasarkan 
tahapan trajectory berpikir siswa : 
a) Identifikasi Masalah (IM) 
 Jawaban tertulis dari subjek RR ditunjukkan pada Gambar 4.1.i sebagai 
berikut: 
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Gambar 4.1.i Hasil Tes RR Soal Pertama Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.1.i di atas, RR mampu menuliskan 
informasi dari soal berupa apa saja yang diketahui (RRS3.LI.1). Namun RR tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Akan tetapi RR mampu menafsirkan 
informasi pada soal, ia memisalkan umur Ayah dengan variabel 𝑥 dan umur Haris 
dengan variabel 𝑦 untuk mempermudahkannya membuat model matematika 
(RRS3.L2.1). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan RR, sebagai berikut : 
P  : “Apakah kamu sering menjumpai dan menyelesaikan   
permasalahan seperti soal nomor 1 ini?”. 
RR  : “Belum pernah kak”. 
P : ”Tapi kamu paham kan dengan maksud soalnya?”. 
RR : ”Ya sedikit-sedikit paham kak”. 
P : “Coba kalau paham, kamu sebutkan apa saja yang  
diketahui pada soal?”. 
RR : “Selisih umur Ayah dan Haris adalah 26 tahun, sama  
jumlah umur keduanya lima tahun yang lalu 34 tahun”. 
P : “Kemudian apa yang ditanyakan?”. 
RR : “Umur Ayah dan Haris dua tahun yang akan datang kak”. 
P : “Kenapa tidak ditulis tadi di lembar jawabannya?”. 
RR : “Oh iya, lupa kak”. 
P : “Kemudian untuk mempermudah kamu menyelesaikannya  
apa yang kamu lakukan?”. 
RR : “Maksudnya gimana kak?”. 
P : “Gini, untuk mempermudahkan kamu membuat model  
matematikanya apa yang kamu lakukan?”. 
RR : “Oh ini kak saya misalkan umur Ayah itu 𝑥 dan umur  
Haris itu 𝑦”. 
 
RRS3.L1.1 
 
RRS3.L2.1 
 
RR.JIM1 
RR.JIM2 
RR.JIM3 
RR.JIM4 
RR.JIM6 
RR.JIM5 
RR.JIM7 
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 Berdasarkan petikan wawancara di atas, RR mengatakan bahwa belum 
pernah menjumpai soal seperti pada soal nomor 1 (RR.JIM1). Namun RR 
mengaku lumayan paham akan maksud soal tersebut (RR.JIM2), hal ini 
menunjukkan bahwa RR dapat menghubungkan informasi pada soal dengan 
pengetahuan yang ia peroleh sebelumnya. Selain itu, ia juga mampu menyebutkan 
apa saja yang diketahui dalam soal dengan kalimatnya sendiri (RR.JIM3). Ia juga 
mampu menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal yang sebelumnya tidak 
dituliskan pada lembar jawaban (RR.JIM4), serta menyebutkan alasannya 
(RR.JIM5). Selanjutnya, RR juga mampu menafsirkan informasi pada soal dengan 
memisalkan variabel 𝑥 untuk umur Ayah dan variabel 𝑦 untuk umur Haris 
(RR.JIM6 dan RR.JIM7).  
 Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara terhadap subjek RR 
dapat diketahui bahwa RR mampu menyebutkan hal-hal yang diketahui pada soal 
dengan baik dan dapat menentukan apa yang ditanyakan dengan tepat walaupun 
tidak dituliskan pada lembar jawaban. RR cukup mampu dalam menafsirkan 
informasi pada soal dan sanggup menghubungkan setiap informasi pada soal 
dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek RR  mampu mengidentifikasi masalah dengan cukup baik. 
b) Merencanakan Penyelesaian (MP) 
 Jawaban tertulis daru subjek RR ditunjukkan pada Gambar 4.2.i sebagai 
berikut : 
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Gambar 4.2.i Hasil Tes RR Soal Pertama Merencanakan Penyelesaian  
 Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.2.i di atas, RR mampu 
menyederhanakan permasalahan dan menyusunnya ke dalam model matematika. 
Permasalahan pertama dapat ia modelkan menjadi persamaan pertama dengan 
benar (RRS3.L3.1). Begitupun pada permasalahan kedua (RRS3.L4.1), hingga 
menemukan persamaan yang dimaksud (RRS3.L5.1). Hasil analisis ini didukung 
oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan RR, sebagai 
berikut : 
P : ”Bagaimana model matematikanya permasalahan  
pertama dek?”. 
RR : “ x-y=26 gitu kak”. 
P : “Kemudian pada permasalahan kedua kamu buat model  
matematikanya seperti apa?”. 
RR : “(x-5)+(y-5)=34 gitu kak”. 
P : “Bisa dijelaskan ke kakak dapatnya persamaan itu dari  
mana?”. 
RR : “Hehe tidak bisa itu tadi saya kak, terus diajari sama  
PMC kak”. 
P : “Setelah itu dapatnya persamaan x+y=44 ini bagaimana  
prosesnya dek?”. 
RR : “Dijabarkan kak, dihilangi kurung-kurungnya, terus  
dikelompokkan yang sejenis gitu”. 
P  : “Oh begitu, kemudian metode apa yang kamu gunakan  
untuk menyelesaikan soal nomor 1 ini ?”. 
RR : “Metode gabungan kak”. 
P  : “Apa alasan kamu menggunakan metode gabungan untuk  
mencari nilai x dan y ?”. 
RR : “Lebih mudah kak”. 
 
RRS3.L3.1 
 
RRS3.L5.1 
 
RRS3.L4.1 
 
RR.JMP1 
RR.JMP2 
RR.JMP3 
RR.JMP4 
RR.JMP5 
 
RR.JMP6 
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Berdasarkan petikan wawancara di atas RR dapat membuat rencana 
penyelesaian dengan baik. RR dapat menyederhanakan permasalahan ke dalam 
model matematika. Pada permasalahan pertama ia dapat membuat model 
matematikanya dengan baik (RR.JMP1). RR juga bisa membuat model 
matematika pada permasalahan kedua (RR.JMP2). Namun ia mengatakan bahwa 
sempat berhenti pada langkah ini, tetapi dengan bantuan rekannya ia bisa 
melanjutkannya (RR.JMP3).  Ia dapat menjelaskan secara garis besar bagaimana 
memperoleh persamaan yang dimaksud (RR.JMP4). RR juga mampu mengajukan 
alternatif solusi untuk memecahkan permasalahan (RR.JMP5), serta mampu 
menjelaskan alasan kenapa mengajuan alternatif tersebut (RR.JMP6). 
Sehingga berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek RR dapat menggunakan penalarannya dengan cukup baik 
ketika sampai pada tahap perencanaan penyelesaian. Selain itu, melalui 
identifikasi permasalahan sebelumnya ia juga dapat menyederhanakanya dengan 
membuat model matematikanya dengan benar. Walaupun ia sempat berhenti 
untuk menemukan model matematika persamaan yang kedua. RR mampu 
mengajukan alternatif solusi untuk menyelesaikan masalah dan mampu 
menjelaskan alasannya menggunakan alternatif tersebut. Dari sini, dapat 
disimpulkan bahwa RR mampu melakukan tahap perencanaan penyelesaian 
dengan cukup baik. 
c) Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (SR) 
 Jawaban tertulis dari subjek RR ditunjukkan pada Gambar 4.3.i sebagai 
berikut : 
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Gambar 4.3.i Hasil Tes RR Soal Pertama Menyelesaikan Masalah  
Sesuai Rencana 
Berdasarkan hasil tes pada gambar di atas, RR mampu melaksanakan 
strategi yang telah direncanakan dengan melakukan perhitungan untuk 
menentukan nilai 𝑥 (RRS3.L6.1). Ia memilih metode eliminasi untuk menentukan 
nilai 𝑥 tersebut. Sedangkan untuk menentukan nilai 𝑦 ia memilih menggunakan 
metode substitusi, yakni dengan mensubstitusikan nilai 𝑥 yang diperoleh 
sebelumnya (RRS3.L7.1). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan RR, sebagai berikut : 
P  : “Jadi kamu menggunakan metode gabungan ya untuk  
menyelesaikan soal ini ?”. 
RR : “Iya kak”. 
P  : “Apakah kamu merasa kesulitan menyelesaikannya?”. 
RR : “Iya kak, tadi minta tolong diajarin sama ATSB. sudah  
agak lupa soalnya kak materi SPLDV”. 
P  : “Yang menurut kamu sulit bagian mana dek?”. 
RR : “Ini kak menghilangkah y-nya bingung mau ditambah apa  
di kurangi”. 
P : ”Setelah itu kamu memutuskan untuk mengeliminasi y  
dengan cara kedua persamaan kamu tambahkan?”. 
RR : ”Iya kak, soalnya kalau dikurangi nanti x-nya habis terus  
jadinya y-nya yang dicari dulu terus min min kak 
hasilnya ribet malahan”. 
P : “Oke, kemudian bagaimana untuk mencari y-nya?”. 
RR : “Hasilnya x tadi saya substitusikan ke x-y=26 ini kak”. 
P : “Apakah kamu yakin bahwa setiap langkah yang kamu  
lalui ini benar?”. 
RR : “Yakin kak”. 
 
RRS3.L6.1 
 
RRS3.L7.1 
 
RR.JSR4 
RR.JSR5 
RR.JSR1 
 
RR.JSR2 
 
RR.JSR3 
 
RR.JSR6 
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, RR dapat menyelesaikan masalah 
sesuai rencana pada tahap sebelumnya. Ia mampu mengajukan alternatif solusi 
pemecahan masalah berdasarkan informasi pada soal (RR.JSR1). Namun sedikit 
merasa kesulitan dalam menjalankan proses pemecahan masalah dan memutuskan 
meminta tolong rekannya untuk membantunya (RR.JSR2). Bagian yang ia rasa 
sulit adalah ketika menentukan nilai 𝑥 dengan cara mengeliminasi kedua 
persamaan (RR.JSR3 dan RR.JSR4). Selebihnya RR dapat menentukan nilai 𝑦 
dengan lancar (RR.JSR5).  Ia juga yakin bahwa setiap langkah yang ia lalui adalah 
benar (RR.JSR6). 
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek RR mampu merencanakan dan menjalankan strategi yang ia pilih 
untuk memecahkan soal. Walaupun merasa kesulitan namun ia tetap melanjutkan 
proses pengerjaannya. RR mampu menuliskan dan menjelaskan proses 
pelaksanaan strategi dengan baik meskipun hanya garis besarnya saja. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa RR mampu melakukan tahap strategi pemecahan 
masalah dengan cukup baik. 
d) Memeriksa Kembali (MK) 
Jawaban tertulis dari subjek RR ditunjukan pada Gambar 4.4.i sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.4.i Hasil Tes RR Soal Pertama Memeriksa Kembali 
Berdasarkan Gambar 4.4.i di atas, RR mampu menemukan jawaban atas 
permasalahan yang diberikan dengan benar (RRS3.L8.1). Namun RR tidak 
RRS3.L8.1 
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menunjukkan prosesnya dalam memeriksa ulang jawaban. Ia juga tidak 
menuliskan kesimpulan dari proses pemecahan masalah yang dilakukan. Hasil 
analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan RR, sebagai berikut : 
P  : “Bagaimana proses akhir dalam pemecahan soal ini  
hingga sampai pada jawaban akhir?”. 
RR : “Masing-masing nilai x sama y tadi ditambahkan 2 kak”. 
P  : “Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?”. 
RR : “Iya kak”. 
P : ”Bagaimana cara kamu membuktikannya bahwa nilai x  
dan y benar?”. 
RR : ”Ya sudah ketemu nilai x sama y-nya segitu lo kak ”. 
P : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil  
pemecahan masalah ini?”. 
RR : “Kesimpulannya umur Ayah 37 tahun dan umur Haris 11  
tahun”. 
P  : “Kenapa tadi tidak ditulis di lembar jawabannya?”. 
RR : “Hehe lupa kak”. 
 
 Berdasarkan petikan wawancara di atas, RR dapat menjelaskan langkah 
demi langkah proses akhir pemecahan masalah dengan bahasanya sendiri 
(RR.JMK1). RR meyakini bahwa jawaban yang diperoleh sudah benar 
(RR.JMK2). Namun ia tidak mampu melakukan pemeriksaan ulang terhadap 
proses pemecahan masalah apakah jawaban yang ditentukan sudah terbukti benar 
atau belum (RR.JMK3). Akan tetapi, RR mampu menarik kesimpulan dari 
keseluruhan proses pemecahan masalah (RR.JMK4), yang sebelumnya tidak ia 
tuliskan pada lembar jawaban karena alasan lupa (RR.JMK5). Sehingga dari 
analisis hasil tes dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa RR mampu 
melakukan tahap memeriksa kembali dengan cukup baik. 
2) Hasil tes pemecahan masalah dan wawancara soal nomor 2 berdasarkan 
tahapan trajectory berpikir siswa : 
 
RR.JMK2 
RR.JMK3 
RR.JMK4 
RR.JMK1 
RR.JMK5 
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a) Identifikasi Masalah (IM) 
Jawaban tertulis dari subjek RR ditunjukkan pada Gambar 4.1.j sebagai 
berikut : 
 
 
 
Gambar 4.1.j Hasil Tes RR Soal Kedua Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.1.j di atas, RR mampu menuliskan 
informasi dari soal berupa apa saja yang diketahui (RRS3.LI.2). Namun RR tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Akan tetapi RR mampu menafsirkan 
informasi pada soal, ia memisalkan kambing dengan variabel 𝑥 dan ayam dengan 
variabel 𝑦 untuk mempermudahkannya membuat model matematika (RRS3.L2.2). 
Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan RR, sebagai berikut : 
P : “Informasi apa saja yang diketahui pada soal?”. 
RR : “Kambing dan ayam sebanyak 13 ekor, dan jumlah kaki  
hewan tersebut 32 buah”. 
P : “Kemudian apa yang ditanyakan?”. 
RR : “Jumlah kambing dan ayam masing-masing kak”. 
P : “Kenapa tidak ditulis tadi di lembar jawabannya?”. 
RR : “Hehe lupa kak”. 
P : “Kemudian untuk mempermudah kamu menyelesaikannya  
apa yang kamu lakukan?”. 
RR : “Saya misalkan kambing itu 𝑥 dan ayam itu 𝑦 sebelum  
saya buat model matematikanya”. 
 
 Berdasarkan petikan wawancara di atas, RR mampu menyebutkan apa saja 
yang diketahui dalam soal dengan kalimatnya sendiri (RR.JIM1). Ia juga mampu 
menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal yang sebelumnya tidak dituliskan 
pada lembar jawaban (RR.JIM2). Ia juga menambahkan alasannya mengapa tidak 
RR.JIM1 
RR.JIM2 
RR.JIM4 
RR.JIM3 
RRS3.L1.2 
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menuliskan informasi mengenai apa yang ditanyakan pada soal (RR.JIM3). 
Selanjutnya, RR juga mampu menafsirkan informasi pada soal dengan 
memisalkan variabel 𝑥 untuk kambing dan variabel 𝑦 untuk ayam (RR.JIM4). Hal 
ini menunjukkan bahwa RR dapat menghubungkan informasi pada soal dengan 
pengetahuan yang ia peroleh sebelumnya.  
 Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara terhadap subjek RR 
dapat diketahui bahwa RR mampu mengumpulkan informasi pada soal dengan 
menyebutkan hal-hal yang diketahui pada soal dengan bahasanya sendiri. Namun 
kurang mampu menentukan apa yang ditanyakan pada soal, ia paham dengan apa 
yang ditanyakan pada soal, tetapi ia tidak menuliskannya pada lembar jawaban. 
Sebenarnya RR pun juga mampu menafsirkan informasi pada soal, ia sanggup 
menghubungkan setiap informasi pada soal dengan pengetahuan yang telah 
dimilikinya. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa subjek RR mampu 
mengidentifikasi masalah dengan cukup baik. 
b) Merencanakan Penyelesaian (MP)  
 Jawaban tertulis dari subjek RR ditunjukkan pada Gambar 4.2.j sebagai 
berikut : 
 
 
Gambar 4.2.j Hasil Tes RR Soal Kedua Merencanakan Penyelesaian 
 Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.2.j di atas, RR mampu 
menyederhanakan permasalahan dan menyusunnya ke dalam model matematika. 
Permasalahan pertama dapat ia modelkan menjadi persamaan pertama 
RRS3.L3.2 
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(RRS3.L3.2), dan dilanjutkan ke persamaan kedua  (RRS3.L4.2). Hasil analisis ini 
didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan RR, 
sebagai berikut : 
P  : “Sebelum menyelesaikan permasalahan apa rencanamu  
dengan hasil identifikasimu sebelumnya?”. 
RR : “Saya buat model matematikanya kak”. 
P : ”Oke, untuk permasalahan pertama bagaimana model  
matematikanya?”. 
RR : ” x+y=13 gitu kak”. 
P : “Kemudian pada permasalahan kedua kamu buat model  
matematikanya seperti apa?”. 
RR : “4x+2y=32”. 
P : “Bisa dijelaskan ke kakak dapatnya persamaan itu dari  
mana, kan yang diketahui jumlah kakinya ada 32 buah 
begitu saja tadi?”. 
RR : “Kan kakinya kambing 4, kakinya ayam 2 jadinya  
persamaannya 4x+2y=32 gitu kak”. 
P  : “Oke, setelah itu metode apa yang kamu gunakan untuk  
menyelesaikan soal nomor 2 ini ?”. 
RR : “Metode gabungan kak”. 
P  : “Apa alasan kamu menggunakan metode gabungan untuk  
mencari nilai x dan y ?”. 
RR : “Lebih mudah kak”. 
P  : “Kenapa tidak pakai metode eliminasi atau substitusi saja  
atau pakai metode grafik?”. 
RR : “Sudah lupa caranya kak, lebih mudah kalau pakai  
metode gabungan saja”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas RR dapat membuat rencana 
penyelesaian dengan cukup baik. RR dapat menyederhanakan permasalahan ke 
dalam model matematika (RR.JMP1). Pada permasalahan pertama ia dapat 
membuat model matematikanya dengan baik (RR.JMP2). RR juga bisa membuat 
model matematika pada permasalahan kedua (RR.JMP3). Ia dapat menjelaskan 
secara garis besar bagaimana memperoleh persamaan yang dimaksud dengan 
bahasanya sendiri (RR.JMP4). RR juga mampu mengajukan alternatif solusi 
untuk memecahkan permasalahan (RR.JMP5), serta mampu menjelaskan 
alasannya mengapa mengajuan alternatif tersebut (RR.JMP6).  Ketika ditawarkan 
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RR.JMP2 
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dengan alternatif lain pun ia menolaknya dengan alasan yang cukup masuk akal 
(RR.JMP7).   
Sehingga berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek RR dapat menggunakan penalarannya dengan cukup baik 
ketika sampai pada tahap perencanaan penyelesaian. Melalui identifikasi 
permasalahan sebelumnya ia dapat menyederhanakanya dengan membuat model 
matematikanya dengan benar. RR mampu mengajukan alternatif solusi untuk 
menyelesaikan masalah dan mampu menjelaskan alasannya menggunakan 
alternatif tersebut. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa RR mampu melakukan 
tahap perencanaan penyelesaian dengan cukup baik. 
c) Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (SR) 
Jawaban tertulis dari subjek RR ditunjukkan pada Gambar 4.3.j sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.3.j Hasil Tes RR Soal Kedua Menyelesaikan Masalah Sesuai 
Rencana  
Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.3.j di atas, RR tidak menuliskan 
alternatif-alternatif pemecahan masalah yang akan digunakan dan tidak 
menunjukkan langkah demi langkah pelaksanaan strategi yang telah direncanakan 
dengan lengkap. RR hanya menuliskan sebagian dari strategi pemecahan masalah 
yang ia rencanakan sebelumnya. Ia berusaha melakukan perhitungan untuk 
RRS3.L5.2 
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menentukan nilai 𝑥 dan 𝑦. Namun langkahnya terhenti sampai pada proses 
eliminasi kedua persamaan (RRS3.L5.2). Hasil analisis ini didukung oleh hasil 
cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan RR, sebagai berikut : 
P  : “Jadi kamu menggunakan metode gabungan ya untuk  
menyelesaikan soal ini?”. 
RR : “Iya kak”. 
P : ”Apakah kamu merasa kesulitan menyelesaikan soal no 2  
ini?”. 
RR : ”Iya kak, ini mau saya eliminasi tapi macet kak ndak  
bisa”. 
P : “Apakah kamu sudah menggunakan semua data yang  
diketahui tadi?”. 
RR : “Sudah kak, tapi tetep ndak bisa dilanjutkan ini”. 
P : “Apakah kamu tidak ingin menggunakan metode lain  
untuk menyelesaikannya?”. 
RR : “Saya tidak bisa o kak kalau pakai metode lain”. 
P : “Oke, apakah sampai sini kamu ingin berhenti dan  
menyerah?”. 
RR : “Iya kak nyerah angkat tangan saya, hehe”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, RR belum dapat menyelesaikan 
masalah sesuai dengan rencananya pada tahap sebelumnya. RR mampu 
mengajukan alternatif solusi pemecahan masalah (RR.JSR1), tetapi ia tidak dapat 
menjalankannya dengan baik (RR.JSR2). Langkahnya terhenti saat mengeliminasi 
kedua persamaan (RR.JSR3), dan ketika ditawarkan dengan metode lain ia 
menolaknya karena alasan tidak bisa (RR.JSR4). Sehingga sampai pada langkah 
tersebut RR memutus untuk menyerah (RR.JSR5). 
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek RR belum mampu merencanakan dan menjalankan strategi yang ia 
pilih untuk memecahkan soal. RR mampu menuliskan sebagian dari rencananya 
namun ketika terjadi sedikit problem ia memilih berhenti dan menyerah. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa RR kurang mampu melakukan tahap strategi pemecahan 
masalah dengan baik. 
RR.JSR2 
RR.JSR3 
RR.JSR1 
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d) Memeriksa Kembali (MK) 
RR tidak menuliskan tahap memeriksa kembali, sehingga hasil tesnya 
pada langkah ini tidak dapat dianalisis. Sehingga peneliti hanya melakukan 
wawancara dengan RR, sebagai berikut : 
P  : “Apakah kamu tidak ingin mengulangi dan mengecek  
perhitunganmu dari awal?”. 
RR : “Tidak kak sudah nyerah saya”. 
P : ”Kamu yakin memutuskan untuk berhenti?”. 
RR : ”Iya kak yakin”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, RR tidak sepenuhnya mampu 
menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal serta 
kurang mampu memperbaiki jawaban. RR tidak mau mengulangi dan mengecek 
perhitungannya (RR.JMK1) dan akhirnya memutuskan untuk menyerah 
(RR.JMK2). Sehingga dari analisis hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa RR tidak mampu melakukan tahap memeriksa kembali dengan baik. 
3) Hasil tes pemecahan masalah dan wawancara soal nomor 3 berdasarkan 
tahapan trajectory berpikir siswa : 
a) Identifikasi Masalah (IM) 
 Jawaban tertulis dari subjek RR ditunjukkan pada Gambar 4.1.k sebagai 
berikut : 
 
 
Gambar 4.1.k Hasil Tes RR Soal Ketiga Identifikasi Masalah 
RR.JMK1 
RR.JMK2 
RRS3.L1.3 
 
RRS3.L2.3 
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 Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.1.k di atas, RR mampu menuliskan 
informasi dari soal berupa apa saja yang diketahui (RRS3.LI.3). Namun RR tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Akan tetapi RR mampu menafsirkan 
informasi pada soal, ia memisalkan jam kerja Diana dengan variabel 𝑥 dan jam 
kerja Ratna dengan variabel 𝑦 untuk mempermudahkannya membuat model 
matematika (RRS3.L2.3). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan RR, sebagai berikut : 
P : “Informasi apa saja yang diketahui pada soal?”. 
RR : “Diana menghasilkan 3 buah tas dalam satu jam, Ratna  
menghasilkan 4 buah tas dalam satu jam, jumlah tas 
yang dibuat keduanya 55 tas, sama jumlah jam kerja 
mereka 16 jam gitu kak”. 
P : “Kemudian apa yang ditanyakan?”. 
RR : “Jam kerja Diana dan Ratna masing-masing kak”. 
P : “Kenapa tidak ditulis tadi di lembar jawabannya?”. 
RR : “Hehe lupa kak”. 
P : “Kemudian untuk mempermudah kamu menyelesaikannya  
apa yang kamu lakukan?”. 
RR : “Saya misalkan jam kerja Diana x, terus jam kerja Ratna  
y gitu kak”. 
 
 Berdasarkan petikan wawancara di atas, RR mampu menyebutkan apa saja 
yang diketahui dalam soal dengan kalimatnya sendiri (RR.JIM1). Ia juga mampu 
menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal yang sebelumnya tidak dituliskan 
pada lembar jawaban (RR.JIM2). Ia juga menambahkan alasannya mengapa tidak 
menuliskan informasi mengenai apa yang ditanyakan pada soal (RR.JIM3). RR 
juga mampu menafsirkan informasi pada soal dengan memisalkan variabel 𝑥 
untuk jam kerja Diana dan variabel 𝑦 untuk jam kerja Ratna (RR.JIM4).  
 Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara terhadap subjek RR 
dapat diketahui bahwa RR mampu mengumpulkan informasi pada soal dengan 
menyebutkan hal-hal yang diketahui pada soal dengan bahasanya sendiri. Namun 
RR.JIM1 
RR.JIM2 
RR.JIM4 
RR.JIM3 
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kurang mampu menentukan apa yang ditanyakan pada soal, ia paham dengan apa 
yang ditanyakan pada soal, tetapi ia tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Ia 
sebenarnya juga sanggup menghubungkan setiap informasi pada soal dengan 
pengetahuan yang telah dimilikinya. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa subjek 
RR mampu mengidentifikasi masalah dengan cukup baik. 
b) Merencanakan Penyelesaian (MP) 
Jawaban tertulis dari subjek RR ditunjukkan pada Gambar 4.2.k sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.2.k Hasil Tes RR Soal Ketiga Merencanakan Penyelesaian 
 Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.2.k di atas, RR mampu 
menyederhanakan permasalahan dan menyusunnya ke dalam model matematika. 
Permasalahan pertama dapat ia modelkan menjadi persamaan pertama 
(RRS3.L3.2), dan dilanjutkan ke persamaan kedua  (RRS3.L4.2). Hasil analisis ini 
didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan RR, 
sebagai berikut : 
P  : “Sebelum menyelesaikan permasalahan apa rencanamu  
dengan hasil identifikasimu sebelumnya?”. 
RR : “Saya buat model matematikanya kak”. 
P : ”Oke, untuk permasalahan pertama bagaimana model  
matematikanya?”. 
RR : ” 3x+4y=55 gitu kak”. 
P : “Kemudian pada permasalahan kedua kamu buat model  
matematikanya seperti apa?”. 
RR : “x+y=16”. 
P : “Bisa dijelaskan ke kakak dapatnya kedua persamaan itu  
dari mana?”. 
RRS3.L3.3 
 
RRS3.L4.3 
 
RR.JMP1 
RR.JMP2 
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RR : “Yang persamaan pertama kan Diana menghasilkan 3 tas,  
terus Ratna 1 lebihnya dari Diana berarti kan 4 tas dan 
jumlah tas yang dibuat keduanya itu kan 55 tas jadi ya 
model matematikanya 3x+4y=55 gitu kak. Kalau yang 
persamaan kedua itu kan jam kerja Diana dan jam kerja 
Ratna diketahui 16 jam, jadi ya model matematikanya 
x+y=16 gitu kak”. 
P  : “Oke, setelah itu metode apa yang kamu gunakan untuk  
menyelesaikan soal nomor 3 ini ?”. 
RR : “Metode gabungan lagi kak, yang lebih mudah”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas RR dapat membuat rencana 
penyelesaian dengan cukup baik. RR dapat menyederhanakan permasalahan ke 
dalam model matematika (RR.JMP1). Pada permasalahan pertama ia dapat 
membuat model matematikanya dengan baik (RR.JMP2). RR juga bisa membuat 
model matematika pada permasalahan kedua (RR.JMP3). Ia dapat menjelaskan 
secara garis besar bagaimana memperoleh kedua persamaan yang dimaksud 
dengan bahasanya sendiri (RR.JMP4). RR juga mampu mengajukan alternatif 
solusi untuk memecahkan permasalahan (RR.JMP5).  
Sehingga berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek RR dapat menggunakan penalarannya dengan cukup baik 
ketika sampai pada tahap perencanaan penyelesaian. Melalui identifikasi 
permasalahan sebelumnya ia dapat menyederhanakanya dengan membuat model 
matematikanya dengan benar. RR mampu mengajukan alternatif solusi untuk 
menyelesaikan masalah dan mampu menjelaskan alasannya menggunakan 
alternatif tersebut. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa RR mampu melakukan 
tahap perencanaan penyelesaian dengan cukup baik. 
c) Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (SR)  
 Jawaban tertulis dari subjek RR ditunjukkan pada Gambar 4.3.k sebagai 
berikut :  
RR.JMP5 
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Gambar 4.3.k Hasil Tes RR Soal Ketiga Menyelesaikan Masalah Sesuai 
Rencana  
Berdasarkan hasil tes pada gambar di atas, RR mampu melakukan 
perhitungan untuk menentukan nilai 𝑥 dan 𝑦. Ia memilih metode eliminasi untuk 
menentukan nilai 𝑦 (RRS3.L5.3), yakni dengan mengalikan terlebih dahulu 
persamaan pertama dengan 1 dan persaman kedua dengan 3. Setelah didapat 
persamaan yang baru, RR kemudian mengeliminasi 𝑥 dengan mengurangkan 
kedua persamaan baru tersebut hingga menemukan nilai 𝑦 yang dimaksud. 
Sedangkan untuk menentukan nilai 𝑥 ia memilih menggunakan metode substitusi, 
yakni dengan mensubstitusikan nilai 𝑦 yang diperoleh sebelumnya ke persamaan 
pertama yang awal (RRS3.L6.3). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan RR, sebagai berikut : 
P  : “Jadi kamu menggunakan metode gabungan ya untuk  
menyelesaikan soal ini ?”. 
RR : “Iya kak”. 
P : ”Oke, kamu bisa jelaskan prosesnya ke kakak?”. 
RR : ”Iya bisa kak, untuk mencari nilai y-nya saya lakukan  
eliminasi dulu ke kedua persamaan habis itu nilai y yang 
saya peroleh saya substitusikan ke persamaan pertama 
yang awal tadi kak, terus ketemu nilai x-nya”. 
P : “Setelah itu bagaimana?”. 
RR : “Sudah selesai kak, jadi ketemu x-nya 9 dan y-nya 7”. 
 
RRS3.L5.3 
 
RRS3.L6.3 
 
RR.JSR2 
RR.JSR3 
RR.JSR1 
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, RR mampu mengajukan alternatif 
solusi pemecahan masalah berdasarkan informasi pada soal (RR.JSR1). RR juga 
mampu menjelaskan langkah demi langkah pelaksanaan strategi yang ia pilih 
walaupun secara garis besarnya saja (RR.JSR2 dan RR.JSR3).  
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek RR mampu merencanakan dan menjalankan strategi yang ia pilih 
untuk memecahkan soal. RR mampu menuliskan dan menjelaskan proses 
pelaksanaan strategi dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa RR mampu 
melakukan tahap strategi pemecahan masalah dengan baik. 
d) Memeriksa Kembali (MK)  
RR tidak menuliskan tahap memeriksa kembali, sehingga hasil tesnya 
pada langkah ini tidak dapat dianalisis. Sehingga peneliti hanya melakukan 
wawancara dengan RR, sebagai berikut : 
P : “Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari hasil  
pemecahan masalah ini?”. 
RR : “Kesimpulannya jam kerja Diana 9 jam dan jam kerja  
Ratna 7 jam kak”. 
P  : “Kenapa tadi tidak ditulis di lembar jawabannya?”. 
RR : “Hehe lupa kak”. 
P  : “Apakah kamu yakin dengan jawaban ini?”. 
RR : “Yakin kak”. 
P : ”Bagaimana cara kamu membuktikannya bahwa nilai x  
dan y benar?”. 
RR : ”Ndak tahu kak, pokoknya ya ketemu nilai x sama y-nya 
segitu lo kak hehe”. 
 
 Berdasarkan petikan wawancara di atas, RR mampu menarik kesimpulan 
dari keseluruhan proses pemecahan masalah yang sebelumnya tidak ia tuliskan 
pada lembar jawaban (RR.JMK1). RR pun meyakini bahwa jawaban yang 
diperoleh sudah benar (RR.JMK2). Namun ia tidak mampu melakukan 
pemeriksaan ulang terhadap proses pemecahan masalah apakah jawaban yang 
RR.JMK5 
RR.JMK2 
RR.JMK3 
RR.JMK1 
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ditentukan sudah terbukti benar atau belum (RR.JMK3). Sehingga dari analisis 
hasil tes dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa RR belum mampu 
melakukan tahap memeriksa kembali dengan baik. 
4) Hasil tes pemecahan masalah dan wawancara soal nomor 4 berdasarkan 
tahapan trajectory berpikir siswa : 
a) Identifikasi Masalah (IM) 
 Jawaban tertulis dari subjek RR ditunjukkan pada Gambar 4.1.l sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.1.l Hasil Tes RR Soal Keempat Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.1.l di atas, RR tidak menuliskan 
informasi mengenai apa saja yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. RR 
hanya menuliskan hasil penafsirannya dengan memisalkan variabel 𝑥 untuk segi 
enam dan variabel 𝑦 untuk persegi panjang (RRS3.L1.4). Hasil analisis ini 
didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan RR, 
sebagai berikut : 
P  : “Apakah kamu sering menjumpai dan menyelesaikan  
permasalahan seperti soal nomor 4 ini?”. 
RR : “Belum pernah kak”. 
P : ”Tapi apakah kamu paham akan setiap permasalahan  
yang diberikan?”. 
RR : ”Agak bingung sebenarnya kak, soalnya simpel tapi ribet  
dipahami”. 
P : “Kakak pingin tahu seribet apa kamu memahaminya, coba  
kamu nyatakan kembali permasalahan pada nomor 4 ini 
dengan bahasamu sendiri!”. 
RR : “Aduh gimana ya kak, pokoknya ada tiga tower tingginya  
RR.JIM1 
RR.JIM2 
RR.JIM3 
RRS3.L1.4 
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beda-beda terus disuruh mencari tinggi tower 
terpendeknya gitu”. 
P  : “Oke kalau seperti itu berarti uraian apa saja yang  
diketahui pada soal?”. 
RR : “Tower pertama tingginya 21 meter, tower kedua  
tingginya 19 meter gitu kak”. 
P : ”Masak cuma gitu aja, tower pertama terdiri dari bangun  
apa saja itu?”. 
RR : ”Oh iya kak, tower pertama ada 3 bangun segi enam dan  
3 bangun persegi panjangnya, kalau tower kedua ada 3 
segi enam dan 2 persegi panjang gitu kak”. 
P : “Oke, kalau yang ditanyakan pada soal apa dek?”. 
RR : “Tower terpendek yang terdiri dari 1 bangun segi enam  
dan 2 persegi panjang kak”. 
P : “Kemudian untuk mempermudahkanmu mengerjakannya  
apa yang kamu lakukan?”. 
RR : “Saya misalkan segi enamnya x dan persegi panjangnya y   
gitu kak”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, RR mengatakan belum pernah 
menjumpai permasalahan seperti pada soal nomor 4 (RR.JIM1). RR merasa 
sedikit kebingungan ketika memahami soal tersebut (RR.JIM2). Ketika diminta 
untuk menyatakan soal ke dalam bahasanya sendiri ia juga sedikit ragu 
mengungkapkannya (RR.JIM3). Namun RR mampu mengidentifikasi dan 
menyebutkan apa saja yang diketahui dalam soal serta dapat menentukan apa yang 
ditanyakan pada soal dengan bahasanya sendiri (RR.JIM4, RR.JIM5, dan 
RR.JIM6). Ia juga mampu menafsirkan informasi pada soal dengan memisalkan 
variabel 𝑥 untuk bangun segi enam dan variabel 𝑦 untuk bangun persegi panjang 
(RR.JIM7). 
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara terhadap subjek RR 
dapat diketahui bahwa RR mampu mengumpulkan informasi yang terdapat pada 
soal dengan cukup baik. RR mampu menyebutkan apa saja yang diketahui dan 
menenentukan apa yang ditanyakan pada soal dengan benar, walaupun 
sebelumnya tidak ia tuliskan pada lembar jawaban. RR juga mampu menafsirkan 
RR.JIM4 
RR.JIM5 
RR.JIM6 
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informasi dengan menuliskan pemisalan agar selanjutnya lebih mudah membuat 
model matematika dari apa yang diketahui. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa subjek RR mampu mengidentifikasi masalah dengan cukup baik. 
b) Merencanakan Penyelesaian (MP) 
Jawaban tertulis dari subjek RR ditunjukkan pada Gambar 4.2.l sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.2.l Hasil Tes RR Soal Keempat Merencanakan Penyelesaian 
 Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.2.l di atas, RR mampu 
menyederhanakan permasalahan dan menyusunnya ke dalam model matematika. 
Berdasarkan identifikasinya pada langkah sebelumnya, apa yang RR ketahui 
dalam soal dapat ia tuliskan model matematikanya. Permasalahan pertama dapat 
ia modelkan menjadi persamaan pertama (RRS3.L2.4), dan dilanjutkan ke 
persamaan kedua  (RRS3.L3.4). Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan RR, sebagai berikut : 
P  : “Sebelum menyelesaikan permasalahan apa rencanamu  
dengan hasil identifikasimu sebelumnya?”. 
RR : “Saya membuat model matematika dari yang diketahui  
tadi kak”. 
P : ”Oke, untuk permasalahan pertama bagaimana model  
matematikanya?”. 
RR : ” 3x+3y=21 gitu kak”. 
P : ”Bisa dijelaskan ke kakak dapatnya persamaan itu dari  
mana?”. 
RR : ”Ya kan tower pertamanya ada 3 bangun segi enam sama  
3 persegi panjang jadinya ya seperti itu kak 
persamaannya”. 
P : “Kalau permasalahan kedua atau tower keduanya  
bagaimana model matematikanya?”. 
RR.JMP1 
RR.JMP2 
RR.JMP4 
RRS3.L2.4 
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RR : “3x+2y=19 gitu kak”. 
P  : “Oke, setelah itu metode apa yang kamu gunakan untuk  
menyelesaikan soal nomor 4 ini ?”. 
RR : “Metode gabungan kak”. 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, RR dapat membuat rencana 
penyelesaian dengan baik. RR dapat menyederhanakan permasalahan ke dalam 
model matematika (RR.JMP1). Pada permasalahan pertama ia dapat membuat 
model matematikanya dengan baik (RR.JMP2). RR dapat menjelaskan prosesnya 
dalam menemukan persamaan yang dimaksud meskipun secara garis besarnya 
saja (RR.JMP3).  Ia juga bisa membuat model matematika pada permasalahan 
kedua (RR.JMP4). RR juga mampu mengajukan alternatif solusi untuk 
memecahkan permasalahan (RR.JMP5).  
Sehingga berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara dapat 
diketahui bahwa subjek RR dapat menggunakan penalarannya dengan cukup baik 
ketika sampai pada tahap perencanaan penyelesaian. Selain itu melalui identifikasi 
permasalahan sebelumnya ia dapat menyederhanakanya dengan membuat model 
matematikanya dengan benar. RR juga mampu mengajukan alternatif solusi untuk 
menyelesaikan masalah. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa RR mampu 
melakukan tahap perencanaan penyelesaian dengan cukup baik. 
c) Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (SR) 
 Jawaban tertulis dari subjek RR ditunjukkan pada Gambar 4.3.l sebagai 
berikut : 
RR.JMP5 
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Gambar 4.3.l Hasil Tes RR Soal Keempat Menyelesaikan Masalah  
Sesuai Rencana 
Berdasarkan hasil tes pada Gambar 4.3.l di atas, RR mampu melaksanakan 
strategi yang telah direncanakan dengan melakukan perhitungan untuk 
menentukan nilai 𝑥 dan 𝑦. Terlebih dahulu RR mencari nilai 𝑦  dengan cara 
mengeliminasi nilai 𝑥, yakni dengan cara mengurangi persamaan pertama dengan 
persamaan kedua (RRS3.L4.4). Setelah nilai y didapatkan, kemudian ia 
substitusikannya ke persamaan pertama untuk memperoleh nilai 𝑥 (RRS3.L5.4). 
Hasil analisis ini didukung oleh hasil cuplikan wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan RR, sebagai berikut : 
P  : “Jadi kamu pakai metode eliminasi sama substitusi ya  
untuk menyelesaikan soal ini?”. 
RR : “Iya kak”. 
P : ”Oke, kamu bisa jelaskan ke kakak strategi yang kamu  
tempuh menggunakan metode tersebut?”. 
RR : ”Bisa kak, jadi terlebih dahulu kedua persamaan yang  
saya peroleh tadi saya eliminasi untuk mencari nilai y-
nya dulu, setelah ketemu nilai y-nya kemudian saya 
substitusikan ke persamaan kedua untuk saya cari nilai 
x-nya kak”. 
P : “Kamu yakin langkah-langkah yang kamu tempuh ini  
benar?”. 
RR : “Iya yakin kak”. 
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, RR dapat menyelesaikan masalah 
sesuai rencana pada tahap sebelumnya. RR mampu mengajukan alternatif solusi 
pemecahan masalah yang dianggapnya lebih mudah dan aman menuju 
penyelesaian (RR.JSR1). Ia juga mampu menjelaskan langkah demi langkah 
pelaksanaan strategi walaupun secara garis besarnya saja (RR.JSR2). Selain itu 
RR juga bisa memastikan bahwa setiap langkah yang dilaluinya adalah benar 
(RR.JSR3). 
Berdasarkan analisis jawaban hasil tes dan wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek RR mampu merencanakan dan menjalankan strategi yang ia pilih 
untuk memecahkan soal walaupun tidak secara detail menjelaskannya. RR mampu 
menuliskan dan menjelaskan proses pelaksanaan strategi dengan cukup baik. Serta 
dapat memastikan bahwa penyelesaian yang ia temukan merupakan jawaban yang 
benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa RR mampu melakukan tahap strategi 
pemecahan masalah dengan cukup baik. 
d) Memeriksa Kembali (MK) 
RR tidak menuliskan tahap memeriksa kembali, sehingga hasil tesnya 
pada langkah ini tidak dapat dianalisis. Sehingga peneliti hanya melakukan 
wawancara dengan RR, sebagai berikut : 
P  : “Bagaimana proses akhir dalam pemecahan soal ini  
hingga sampai pada jawaban akhir?”. 
RR : “Ya ini sudah selesai kak, ketemu x-nya 5 dan y-nya 2”. 
P  : “Kamu yakin cuma sampai sini saja proses  
penyelesaiannya?”. 
RR : “Yakin kak”. 
P  : “Masak cuma sampai situ saja, katanya tadi yang  
ditanyakan tinggi tower terpendek dengan 1 bangun segi 
enam dan 2 bangun persegi panjang?”. 
RR : “Oh iya kak, belum selesai berarti ini hehe”. 
 
RR.JMK1 
RR.JMK3 
RR.JMK2 
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 Berdasarkan petikan wawancara di atas, langkah RR terhenti setelah 
menemukan nilai 𝑥 dan 𝑦 (RR.JMK1). RR merasa yakin dengan jawabannya 
sebelum ia menyelesaikan proses akhir dari penyelesaian yaitu mensubstitusikan 
nilai  𝑥 dan 𝑦  ke persamaan 2𝑥 + 𝑦 sebagai model matematika dari tower 
terpendek (RR.JMK2 dan RR.JMK3). Sehingga dari analisis hasil wawancara di 
atas dapat disimpulkan bahwa RR belum mampu melakukan tahap memeriksa 
kembali dengan baik. 
 Adapun hasil kesimpulan trajectory berpikir subjek RR dalam 
memecahkan masalah matematika disajikan dalam Tabel 4.6 sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Hasil Trajectory Berpikir RR dalam Memecahkan Masalah 
Matematika 
Tahapan 
Polya 
Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah  
Tahapan 
Trajectory 
Berpikir 
N1 N2 N3 N4 
Jenis 
Trajectory 
Berpikir 
Identifikasi 
Masalah  
Siswa mampu 
menuliskan/me 
nyebutkan 
informasi-
informasi yang 
diberikan dari 
pertanyaan yang 
diajukan 
Siswa mampu 
menyatakan apa 
yang diketahui 
dalam soal 
dengan kalimat 
sendiri 
    
Trajectory 
Berpikir 
Konseptual 
Siswa mampu 
menyatakan apa 
yang ditanyakan 
dalam soal 
dengan kalimat 
sendiri 
    
Siswa dapat 
menghubungkan 
informasi pada 
soal untuk 
memecahkan 
masalah 
    
 
             Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 4.6 ... 
 
Merencanakan 
Penyelesaian 
Siswa memiliki 
rencana 
pemecahan 
masalah dengan 
membuat model 
matematika 
untuk 
menyelesaikan 
masalah yang 
diberikan 
Siswa mampu 
memilih konsep 
yang sesuai 
untuk 
memecahkan 
masalah 
    
 
Siswa mampu 
membuat 
rencana 
penyelesaian 
dengan lengkap 
    
Menyelesaikan 
Masalah 
Sesuai 
Rencana 
Siswa mampu 
menyelesaikan 
masalah dengan 
strategi yang ia 
gunakan dengan 
hasil yang benar  
Siswa mampu 
menyatakan 
langkah-langkah 
yang ditempuh 
dalam 
menyelesaikan 
soal 
menggunakan 
konsep yang 
pernah dipelajari 
    
Siswa mampu 
memeriksa 
langkah-langkah 
pemecahan 
masalah 
 -   
Siswa dapat 
menentukan 
jawaban akhir 
yang tepat 
berdasarkan 
proses 
pemecahan 
masalah 
 -  - 
Memeriksa 
Kembali 
Siswa mampu 
memeriksa 
kebenaran hasil 
atau jawaban 
Siswa mampu 
memeriksa 
ulang seluruh 
proses 
pemecahan 
masalah 
- - - -  
Siswa mampu 
menarik 
kesimpulan dari 
hasil pemecahan 
masalah 
 -  - 
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C. Temuan Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis trajectory berpikir siswa dalam pemecahan 
masalah matematika di atas, terdapat beberapa temuan penelitian pada subjek 
berkarakteristik climber (PMC), subjek berkarakteristik camper (ATSB), dan 
subjek berkarakteristik quitter (RR) dalam memecahkan masalah SPLDV sebagai 
berikut : 
1. Trajectory Berpikir Siswa Climber dalam Memecahkan Masalah Matematika 
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
a. Siswa mampu menuliskan dan menyebutkan informasi-informasi yang 
terdapat pada soal. Ia mampu menyatakan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dalam soal dengan baik, serta dapat menghubungkan setiap 
informasi yang ada pada soal untuk memecahkan masalah. 
b. Siswa memiliki rencana pemecahan masalah yang baik, ia dapat membuat 
model matematika dari hasil identifikasinya dan dapat memilih strategi yang 
tepat untuk menyelesaikan masalah. 
c. Siswa mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam 
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah dipelajari, ia mampu 
memeriksa setiap langkah tersebut dan dapat menentukan jawaban akhir yang 
tepat. 
d. Siswa mampu memeriksa ulang dan menarik kesimpulan dari seluruh proses 
pemecahan masalah yang dilakukan. 
2. Trajectory Berpikir Siswa Camper dalam Memecahkan Masalah Matematika 
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
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a. Siswa mampu menyatakan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
dalam soal dengan kalimatnya sendiri, walaupun terkadang tidak dituliskan 
secara prosedural, namun ia mampu menyebutkan setiap informasi yang ada 
pada soal dengan baik. Ia juga dapat menghubungkan setiap informasi yang 
ada pada soal untuk memecahkan masalah. 
b. Siswa mampu memilih konsep yang sesuai untuk memecahkan masalah dan 
mampu membuat rencana penyelesaian dengan lengkap. Walaupun terkadang 
rencana penyelesaiannya tidak dituliskan secara prosedural. 
c. Siswa mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam 
menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah dipelajari, ia mampu 
memeriksa setiap langkah tersebut dan dapat menentukan jawaban akhir yang 
tepat. 
d. Siswa mampu memeriksa ulang seluruh proses pemecahan masalah, mampu 
memperbaiki jawaban dan dapat menarik kesimpulan dari hasil pemecahan 
masalah yang dilakukan. 
3. Trajectory Berpikir Siswa Quitter dalam Memecahkan Masalah Matematika 
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
a. Siswa sedikit ragu dalam menyatakan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada soal dengan kalimatnya sendiri. Karena keraguannya 
tersebut, terkadang ia kesulitan dalam menghubungkan setiap informasi yang 
ada pada soal untuk memecahkan masalah. 
b. Siswa memiliki rencana pemecahan masalah yang cukup baik, ia dapat 
membuat model matematika dari hasil identifikasinya namun masih sering 
terjadi kekeliruan dalam menuliskan persamaan. Dalam memilih strategi 
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penyelesaian ia akan menggunakan strategi yang menurutnya paling mudah 
dan enggan untuk mencoba konsep atau strategi lain. 
c. Siswa mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam 
menyelesaikan soal, tetapi ia enggan untuk memeriksa langkah-langkah 
penyelesaiannya sehingga terkadang ia tidak dapat menentukan jawaban akhir 
yang tepat. 
d. Siswa tidak mampu memeriksa ulang seluruh proses pemecahan masalah, 
tidak mampu memperbaiki jawaban dan kurang dapat menarik kesimpulan 
dari hasil pemecahan masalah yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
